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Penelitian ini terkait dengan perilaku masyarakat dalam  praktek rentenir 
dimana pada kenyataannya untuk meningkatkan pendapatan ekonomi, tidak 
semua masyarakat memiliki modal atau uang yang cukup untuk  membangun 
usahanya. Keadaan tersebut yang membuat masyarakat termasuk pedagang kecil 
akan menjadi sulit dalam membangun usaha mereka. Karena masalah modal, 
keterbatasan dalam permodal membuat banyak masyarakat yang memilih 
melakukan pinjaman modal untuk mengembangkan usaha mereka. Disinilah 
peran lembaga keuangan, tetapi karena banyaknya persyaratan yang berlaku di 
lembaga keuangan, menurunkan niat sebagian dari masyarakat untuk mengambil 
pinjaman dari sana, terutama golongan pedagang sehingga masyarakat 
kebanyakan beralih ke praktik rentenir. 
 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Kualitaif, adapun lokasi 
penelitian dilaksanakan di Kecamatan Ujung Tana, Kota Makassar. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model pendekatan 
fenomenologi, dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Analisis data yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan sehingga 
dapat dikelola. 
Hasil dari penelitian ini yaitu, pertama perilaku masyarakat mengenai riba 
rentenir mereka mengetahui tentang di haramkannya riba yang di jalankan oleh 
rentenir. namun banyaknya kebutuhan yang memkasa masyarakat mengunakkan 
jasa rentenir. Banyak pula masyarakat yang merasa terbantu dengan keberadaan 
pasra rentenir karena keberadaan mereka bisa membatu kebutuhan masyarakat 
yang kadang tiba-tiba mendesak. Kedua, alasan yang mendorong masyarakat 
memilih rentenir, karena kemudahan dalam proses peminjaman nya dan tampa 
melakukan perjanjian di atas kertas hanya menggunakan dasar kepercayaan antar 
masyarakat dan rentenir, selain itu tidak munggunakan jaminan dan tidak ada 
batasan dalam peminjaman yang di butuhkan oleh masyarakat.  
 









A. Latar Belakang 
Islam sebagai agama universal yang mengatur segalanya dengan 
sempurna1, yang tidak hanya mengatur hal yang ummudiyah, hubungan langsung 
dengan Allah SWT, tetapi juga mengatur hal yang amaliyyah kegiatan muamalah 
yang mengatur aktivitas sesama manusia.2 Pada umumnya dalam kehidupan 
bermasyarakat masih melestarikan tradisi gotong royong atau tolong menolong 
dan tradisi meminjam barang, serta hubungan piutang yang masih berkembang 
sebagaimana dalam era ini perekonomian semakin sulit namun kebutuhan yang 
tidak terbatas terus mengejar, ditambah barang-barang kebutuhan yang terus 
melonjak dengan harga yang tinggi, hal itu memicu kesenjangan sosial khususnya 
kemiskinan pada masyarakat.3 
Kebutuhan masyarakat yang terus meningkat dan pendapatan yang rendah 
menyebabkan masyarakat memilih memenuhi kebutuhannya dengan cara  
berhutang. Kondisi peningkatan ekonomi yang semakin membaik, setiap 
kebutuhan keluarga dapat dipenuhi, Itulah yang selalu di harapkan masyarakat. 
Banyak pekerjaan yang sering dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi seperti: Usaha kecil, bertani, berdagang, dan lain-lain. Dalam melakukan 
 
1Yosawan Hendrto, persepti masyarakat tentang bunga utang piutang (study kasus di desa 
Pangkala Kecamatan Karang Rayung Kabupaten Grobongan), Jurnal (Surakarta: Fakultas Agama 
Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), h.1. 
2Rosalinda, Fikhi ekonomi syariah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), h.1. 
3Evi Ratnasari,“ praktik hutang piutang perseptif ekonomi Islam (studi kasus desa Giri 




pekerjaan tersebut, tidak semua masyarakat mempunyai modal yang cukup untuk 
mengembangkan usahanya.4 
Permasalahan kemiskinan di wilayah Kota Makassar merupakan 
konsentrasi dalam setiap kebijakan pemerintah Makassar. Akan tetapi hingga  kini 
pemerintah belum mampu menekan angka kemiskina.5 Karena kondisi 
perekonomian yang selalu meningkat dari hari ke hari sangat di harapkan 
masyarakat agar setiap kebutuhan dapat terpenuhi. Keadaan ini yang membuat 
masyarakat yang sebagian hanya pedagang kecil akan menjadi sulit dalam 
membangun usaha mereka, namun tidak semua masyarakat memiliki modal atau 
uang yang cukup untuk  membangun usahanya dari permasalahan ekonomi yang 
selalu mengekang kehidupan  masyarakat dapat melakukan banyak cara untuk 
memenuhi kebutuhan hidup.6 
Memulai usaha masyarakat selalu di hadapkan dengan masalah modal, 
keterbatasan dalam permodal membuat banyak masyarakat yang memilih 
melakukan pinjaman modal untuk mengambangkan usahanya. Dari sinilah peran 
lembaga keuangan menjadi penting dalam menyalurkan modal untuk masyarakat. 
Namun seiring berjalannya waktu banyak masyarakat yang beralih ke praktik 
rentenir, karena banyaknya persyaratan yang berlaku di lembaga kauangan, 
menurunkan niat sebagian dari masyarakat, terutama golongan pedagang. 
 
4 Muh. Al Juned,“ dampak praktek rentenir terhadap social ekonomi di Kelurahan 
Gunung Sari Kec. Rappocini Kakssar”, Skripsi  (Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014),h.3. 
5Muh. Al Juned, “dampak praktek rentenir terhadap social ekonomi di Kelurahan Gunung 
sari kec. Rappocini Makssar”, Skripsi  (Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014),h. 12. 
6Cica,“Dampak praktek rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Pattingaloang Baru di Kecamatan Ujung Tanah Makassar”,  jurnal ( Makassar: 




Sejumlah ketentuan dan disertai bukti-bukti dari penjamin yang terkadang tidak 
dimiliki oleh masyarakat. Berbeda dengan lembaga keuangan formal, praktik 
pinjaman rentenir memberikan solusi dengan pinjaman yang mudah meskipun 
dengan bunga yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan lembaga keuangan 
formal.7 
Al-Qur’an telah menjelaskan agar kita tidak diperbolehkan melakukan 
riba, karena transaksi yang disertai dengan bunga utang maka salah satu pihak di 
rugikan dan itu tidak sesuai dengan aturan ajaran islam.8 Banyaknya dampak 
negative yang ditimbulkan riba, Allah SWT melarang kegiatan riba telah 
diperingatan dalam Q.S Al-Baqarah 2/278-279 yang berbunyi: 
 
ُتْم ُمْؤِمِنيا  فاِإْن َلاْ  ٢٧٨َيا أاي ُّهاا الَِّذينا آاماُنوا ات َُّقوا اَّللَّا واذاُروا ماا باِقيا ِمنا الر َبا ِإْن ُكن ْ
ف الاكُ  ُتْم  تُ ب ْ واِإْن  واراُسولِِه  اَّللَِّ  ِمنا  ِِباْرٍب  فاْأذانُوا  تاْظِلُمونا ت اْفعاُلوا  َلا  أاْموااِلُكْم  رُُءوُس  ْم 
 ٢٧٩ واَلا ُتْظلاُمونا 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum di pungut) jika kamu orang-orang yang 
neriman. Maka jika kamu tidak mengerjakannya (meninggalkan sisa riba), 
maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-nya akan memerangimu, dan jika 
kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; 




7Eka Nur Azizah,”dampak praktek rentenir terhadap kesejahreraan pedagang di Dusun 
Kauman Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah”, Skipsi (Lampung:fakultas 
ekonomi dan bisnis Islam, institute agama Islam negeri metro, 2018), h. 19. 
8 Yosawan Hendarto, “Persepsi Masyarakat Tentang Bunga Utang Piutang (Study Kasus 
di Desa Pangkala Kecamatan Karang Rayung Kabupaten Grobongan)”, Jurnal (Surakarta: fakultas 
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010 ), h. 2. 
9Lajnah Pentashih Mushaf Al-ur’an, Al-Aljumatu‘Ali, (Depertemen Agama RI꞉CV 




Dalam firman Allah yang lain di jelaskan jugan tentang pelarangan 
memakan ribah degan berlipat ganda. Dalam firmanya Q.S Ali-Imran ayat :130 
تا ٓ  يا   َلا  ءااماُنواْ  ٱلَِّذينا  ٱلر ِب او  ٓ  أاي ُّهاا  أاضٓ  ُكُلواْ  عافاة ٓ  عا فٓ  اْ  مُّضا  ٓ  ا  واٱت َُّقواْ   ٓ 
 ١٣٠ِِلُونا  ٓ  ُتف ٓ  ٱَّللَّا لاعالَُّكم
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat gandadan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan”Q.S Ali-Imran ayat 130:310 
 
Rentenir, menurut Heru Nugroho adalah orang yang meminjamkan uang 
kepada nasabahnya untuk mendapatkan keuntungan melalui tingkat bunga.11 
Masyarakat umum menilai rentenir memiliki citra buruk sebagai lintas darat yang 
mengambil bunga dalam jumlah sangat besar dari pinjaman masyarakat, akan 
tetapi rentenir tetaplah eksis didalam masyarakat. Mereka tetap menjadi 
alternative disaat kebutuhan finansial sedang meningkat. Bagi rakyat kecil, 
meminjam dari rentenir inilah yang menguntungkan secara ekonomi, karena 
ketika meminjam di bank sebagai lembaga keuangan formal, syarat yang 
dibutuhkan sangatlah rumit.12 
Praktek rentenir seperti ini sebenarnya sangat merugikan masyarakat 
karena keuntungan rentenir tersebut sangat besar, namun bagi masyarakat kredit 
yang di sediakan oleh rentenir di sesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dengan 
skala yang besar. Apa bila masyarakat menungak angsuran maka keuntungan 
 
10Q.S Ali-Imran ayat:130. 
11Cica,“Dampak praktek rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Pattingaloang Baru di Kecamatan Ujung Tanah Makassar”, jurnal ( Makassar: Fakultas 
Ekonom Dan Bisns Islam, Universitas Islam  Negeri Alauddin Makassar, 2018), h. 3. 
12Cica,“Dampak praktek rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Pattingaloang Baru di Kecamatan Ujung Tanah Makassar”, jurnal ( Makassar: Fakultas 




yang didapat oleh rentenir akan semakin meningkat. Praktek sepertin ini selalu 
menawarkan kemudahan untuk transaksinya di mana saja dan tanpa jaminan 
hanya mengandalkan kepercayaan.13 Namun di sisi lain praktik rentenir yang 
semakin merajalela memberi dampak bahaya buat masyarakat beragama 
muslim.14 
Hingga saat ini fenomena yang terjadi di Kota Makassar khusunya 
Kecamatan Ujung tanah masih banyak masyarakat melakukan praktik rentenir, 
yang mana dalam praktik rentenir terkait dengan masalah bunga atau dikenal 
dengan riba. Riba berkembang dari zaman jahiliyah sampai zaman sekarang, 
sehingga kegiatan ini melekat pada aspek ekonomi dan kenyataan yang 
memprihatinkan dari berbagai macam transaksi. Ditambah dengan pendidikan 
masyarakat akan kesadaran bahaya mengenai riba masih rendah.15 Juga masih 
banyak masyarakat yang mengunakan jasa rentenir karena kesulitan ekonomi tak 
jarang membuat masyarakat sulit memenuhi kebutuhan sehari-hari dan minimnya 
pengetahuan mengenai larangan riba membuat masyarakat untuk mengambil 
alternatif meminjam di rentenir, hal ini terlihat dari praktik rentenir yang terjadi di 
 
13Eka Nur Azizah,“dampak praktek tentenir terhadap kesejahteraan pedagang di Dusun 
Kaumang Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah”, Skripsi (Lampung: Fakultas 
Ekonom Dan Bisns Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018), h. 4. 
14Cica,“Dampak praktek rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Pattingaloang Baru di Kecamatan Ujung Tanah Makassar”, jurnal ( Makassar: Fakultas 
Ekonom Dan Bisns Islam, Universitas Islam  Negeri Alauddin Makassar, 2018), h. 17. 
15Dea Rizaldi Mulyantono,“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 
Mahasiswa Tentang Riba (Study Pada Mahasiswa Akuntansi Di Universitas Muhammadiyah 





daerah tersebut khususnya pada Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar yang 
perekonomiannya masih banyak bergantung pada rentenir.16 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penelititertarik melakukan 
penelitian sejauh mana pengetahuan masyarakattentang riba rentenir melalui 
penulisan yang berjudul“Perilaku Masyarakat Dalam Praktek Rentenir: 
Tinjauan Ekonomi Islam Pada Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan dan 
mengfokuskan pembahasan dalam penelitian yang akan di laksanakan, maka 
penelitian mengajukan beberapa pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Faktor apa yang mendorong masyarakat Kecamatan Ujung Tanah Kota 
Makassar meminjam di rentenir? 
2. Bagaimana perilaku masyarakat dalam praktek rentenir dalam tinjauan 
ekonomi Islam pada Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Peneltian 
 Fokus penelitian adalah pemusatan fokus kepada inti penelitian yang akan 
diteliti. Fokus penelitian bertujuan untuk memperjelas maksud dari peneliti pada 
sebuah karya ilmiah tersebut, agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahaminya. 
Penelitian berfokus pada “Perilaku Masyarakat dalam praktek rentenir: tinauan 
ekonomi Islam (pada Kecamaran Ujung Tanah Kota Makassar)” 
 
 
16Cica, “Dampak praktek rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Pattingaloang Baru di Kecamatan Ujung Tanah Makassar”, jurnal (Makassar: Fakultas 




2. Deskripsi Fokus 
 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan memberikan pengertian beberapa variabel yang 
dianggap penting antara lain: 
a. Perilaku adalah serangkaian tindakan yang dibuat oleh individu, organism, 
system, atau entitas buatan dalam hubungannya dengan dirinya sendiri atau 
lingkungannya, yang mencakup system atau organisme lain di sekitarnya serta 
lingkungan fisik (mati). 
b. Masyaraka adalah suatu kesatuan yang selalu berubah yang hidup karena 
proses masyarakat. 
c. Rentenr adalah orang yang meminjamkan uang kepada nasabahnya untuk 
mendapatkan keuntungan melalui tingkat bunga. 
D. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka tentang penelitian terdahulu untuk mengetahui hubungan 
atau perbandingan adntara penelitian yang pernah di lakukan sebelumnya dengan 
yang akan di lakukan. Dibawah ini akan di lakukan simpulan mengenai penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan, adapunliteratur yang dianggap releven dengan 
objek penelitian ini diantaranya: 
Tebel 1.1 
Penelitian Terdahulu 




1.   Cica, Dampak Praktik 
Rentenir Terhadap 
Jenis penelitian data 
primer, dengan metode 
Praktek rentenir di Kelurahan 











kualitatif  dua dampak yaitu negatif dan 
dampak positif. Di antara 
dampak negatif berakibat pada 
kesejahteraan ekonomi dan 
kelemahan iman bagi 
masyarakat, sedangkan dampak 
positifnya terlihat dari 
sisikemanusiaan yang saling 
tolong menolong di saat orang 
lain kesusahan atau 
membutuhkan bantuan berupa 
dana atau uang dengan mudah 
dan cepat. 




di dusun kauman 
Kecamatan Kota gajah 
kabupaten lampug 
tengah, (2018) 
Jenis penelitian lapangan, 
dengan metode kualitatif 
Faktor yang mempengaruhi 
pedagang di Dusun Kauman 
Kec. Kotagajah Kab. Lampung  
dalam meminjam modal kepada 
rentenr adalah karena adanya 
kebutuhan yang mendesak dan 
kebutuhan akan modal usaha. 
Dimana peroses pinjamana yang 
dilakukan para rentenir cukup 
mudah dan sangat cepat tanpa 
ada jaminan. Praktek rentenir 
yang dilakukan di Dusun 
Kauman Kec. Kotagajah Kab. 
Lampung tidak memberikan 
dampak postif bagi para 
pedagang karena karena bunga 
yang di tetapkan sangat besar 




pendapatan yang di dapat oleh 
para pedagang sehingga tidak 
membantu alam kesejahteraan 
kondisi perekonomian para 
pedagng di Dusun Kauman Kec. 
Kota Gajah Kab. Lampung. 
3.   Muh. Al Juned, Dampak 
Praktek Rentenir 
Terhadap Sosial Ekonomi 
di Kelurahan Gunung Sari 
Kec. Rappocini Makssar, 
(2014) 
jenis penelitian analisis 
data, metode penelitian 
kualitatif deskriptif 
dampak rentenir terhadap sosial 
ekonomi sangat merugikan 
masyarakat karena dalam 
kegiatannya, rentenir yang 
berkembang di kalangan 
masyarakat Kelurahan Gunung 
Sari Kec. Rappocini Makassar 
banyak mendapat hambatan 
khususnya bagi masyarakat 
yang berpendidikan tinggi. 
Serta, tinjauan ekonomi Islam 
terhadap rentenir sangat 
bertentangan dengan hukum dan 
syariat Islam. Maka tidak di 
wajiibkan kepada orang muslim 
untuk melaksanakan kegiatan 
rentenir. Dan khusus Kelurahan 
Gunung Sari, setidaknya dapat 
meninggalkan praktek rentenir 
yang telah berkembang di 
masyarakat 
4.  Muhammad Rusyiadi dan 
Ermiati, Peran Modal 
Sosial Pada Kontrak 
Antara Pedagang Dan 
Jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif 
Modal sosial memiliki peran 




Rentenir (Studi Kasus Di 
Pasar Karuwisi Kota 
Makassar), (2015) 
 
pinjaman antara pedagang 
dengan rentenir dalam  hal  
kepercayaan,  jaringan, dan 
nilai / norma. Dari sisi 
kepercayaan, rentenir percaya 
untuk meminjamkan setelah 
komunikasi yang  intens dan 
kehadiran tempat penjualan 
tetap. Sisi jaringan, hubungan 
pribadi membuat para 
pedagang merasa nyaman 
karena rentenir. Dari  sisi nilai / 
norma, nilai siri 'membuat para  
pedagang  tidak membayar 
hutangnya dan baik pedagang 
maupun pemberi pinjaman tahu 
bahwa seharusnya tidak 
menambah hutang sebelum 
membayar dari  hutang 
sebelumnya. 






Faktor sosial demografi 
(umur,jenis kelamin, pendidikan, 










sosial ekonomi (pekerjaan dan 
penghasilan) dan faktor 
kebutuhan yang dirasakan 
berpengaruh terhadap pencarian 
pengobatan di Kecamatan Medan 
Kota. Faktor kebutuhan paling 
dominan memengaruhi pencarian 
pengobatan dengan nilai 
signifikan 0,000 dan nilai regresi 
logistik 8,564. 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Setiap kegiatan pasti mempunyai tujuan tertentu yang akan di capai, 
adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui faktor yang mendorong masyarakat meminjam di rentenir 
pada Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar! 
b. Untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam praktek rentenir dalam tinjauan 
ekonomi Islam pada Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar! 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
 Penelitian ini dapat memberi manfaat bahwa penelitian diharapkan bisa 




akademis. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan dan bahan referensi 
bermanfaat untuk pengembangan penelitian jurusan ekonomi. 
b. Kegunaan Praktis 
Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana  dalam 
jurusan Ekonomi Islam di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Sebagai 
pengalaman yang berharga untuk penulis dalam memperluas wawasan dan 
pengetahuan sekaligus wadah perkembangan diri dari ilmu yang diperoleh selama 
kuliah. 
Khususnya bagi masyarakat yang meminjam di rentenir bahwa transaksi 
yang mereka lakukan melalui pinjaman di rentenir bukanlah suatu janlan pintas 







A. Perilaku Masyarakat 
1. Pengertian Perilaku 
  Perilaku dalam kamus Bahasa Inggris di sebut degan “behave” dan 
”conduct”. “behave” memiliki arti kelakua atau perilaku,17 sedangkan “conduct” 
yang artinya tingkah laku, kelakuan, sikap, tabi’at, memimpin dan menuntut.18 
  Perilaku menurut J.P Chaplin, perilaku lebih kearah pembahasan behavior 
(tingkah laku, kelakuan, perilaku, perangi). Menurutnya perilaku ini sebagai 
respon baik dalambentuk reaksi, tanggapan, jawaban, dan balasan yang dilakukan 
oleh suatu organism.19 Sedangkan menurut KBBI perilaku “tanggapan atau reaksi 
individu terhadap rangsangan atau lingkungan”.20 Maksud dari KBBI perilaku 
merupakan sebuah tanggapan baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan yang 
dilakukan individu dalam bentuk reaksi individu maupun kelompok yang di 
pengaruhi oleh lingkungan. 
Perilaku menurut pandangan biologis merupakan suatu kegiatan atau 
aktivitas organism yang bersangkutan yang dapat di amati secara langsun maupun 
tidak langsun.21 Menurut  Ensiklopedi Amerika, perilaku diartikan sebagai suatu 
aksi reaksi organisasi terhadap lingkungan.  
 
17John M.Echosls dan Hassan Shadliy, kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 
2015), cet. ke-XXVI, h. 60. 
18Ibid., h. 136. 
19J. P Chapilin, kamus lengkap psikologi diterjemahkan Kartini Kartono, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2011), h.12. 
20Ibid., h. 859. 
21Soekidjo Notoajmojo, kesehatan masyarakat ilmu dan seni, (Jakarta: Rineka Cipta, 




Menurut notoatmodjo, terlihat dari bentuk stimulus ini maka perilaku 
dapat di bdakan menjadi 2, yaitu: 
a. Perilaku tertutup (convert behavior) 
  Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, 
persepsi, pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang yang 
menerima stimulus tersebut, dan belum dapat di amati secara jelas oleh orang lain. 
b. Perilaku terbuka (overt behaviouri) 
  Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam suatu praktik yang 
dengan mudah diamati atau dilihat orang lain.22 
2. Pengertian Masyarakat 
  Istilah masyarakat dikemumakankan oleh Taneko Solemen  dan dalam 
bahasa inggris disebut society sedangkan dalam bahsa arab disebutkan syareha 
artinya ikut berpartipasi dan bergaul.23 Salah satu definisi masyarakat  pada 
awalnya adalah “a union of familie” atau masyarakat pun gabungan atau 
kumpulan dari keluarga-keluarga. Awal dari masyarakat pun kita katakan berasal 
dari hubungan antar induvidu, kemudian kelompok yang lebih membesar lagi 
menjadi suatu kelompok besar orang-orang yang disebut dengan masyarakat. 
  Mayarakat adalah suatu kesatuan yang selalu berubah yang hidup karena 
proses masyarakat. Masyarakat terbentuk melalui hal interkasi yang kontinyu 
antar induvidu. Dalam kehidupan beramsyarakat selalu dijumpai saling pengaruh 
 
22 Ibid., h. 136. 
23A.M. Agussalim, Ilmu Sosial Budaya Dasar (suatu pendekatan multidisplin).cetakan 




mempengaruhi antar kehidupan induvidu dengan kehidupan bermasyarakat.24 
Sidik Gazalba mengutib defenisi dari Linton, Masyarakat adalah sekelompok 
manusia yang cukup lama hidup dan bekerja, sehingga mereka dapat 
mengorganisasikan dan mengai dirinya sebagai kesatuan sosial yang mempunyai 
batas-batas tertentu. 
  Menurut Murtadha Muntahhari, yang dimaksud dengan masyarakat adalah 
seklompok manusia yang dibawah tekanan serangkaian kebutuhan dibawah 
pengaruh kepercayaan, ideal dan tujuan disatukan dan terlebur dalam rangkaian 
kehidupan bersama.25 Begitu pula menurut Hasan Shaday yang dikutip oleh Abu 
Ahmadi menyebutkan bahwa yang disebut masyarakat adalah golongan besar atau 
kecil dari beberapa manusia yang dengan sendirinya  secara golongan dan 
mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain.26 
  Masyarakat adalah kelompok orang yang memiliki hubungan antar 
individu melalui hubungan yang tetap, atau kelompok sosial yang besar yang 
berbagi wilayah dan subjek yang sama kepada otoritas dan budaya yang sama. 
Menurut Syaikh Taqyuddin An-Nabhani, sekelompok manusia dapat dikatakan 
sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan, serta sistem/ 
aturan yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan tersebut, kemudian manusia 
berinteraksi sesama mereka berdasarkan kemaslahatan.27 
 
24Ayu senja mayangsari, “Kajian kesejahteraan masyarakat”, Skripsi (Cilacap,FKIP 
UMP,2017), h. 4. 
25Murtadha Muntahhari, Masyarakat dan sejarah, (Bandung: mizan, tt), h. 15. 
26Abu Ahmadi, sosiologi, (Surabaya: bina ilmu, 1985), h. 31. 





   Ditinjau dari akibat perubahan dari perkembangan yang terjadi, menurut 
Mawardi dan Nurhidayat bentuk masyarakat dapat diklaifikasikan pada 
masyarakat tradisional dan masyarakat modern. Masyarakat tradisional, sebagai 
bentuk dari kehidupan bersama, mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan 
lingkungan hidupnya, baik yang berupa manusia maupun yang berupa benda. 
Kehidupan masyarakat sangat tergantung pada manusia lain dan kondisi alamnya. 
Mata pencarian berpusat pada sektor pertanian dan nelayan. Sedangkan 
masyarakat modern merupakan pola perubahan dari masyarakat yang telah 
mengalami kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu ukuran 
kemajuan dapat terlihat pada pola hidup dan kehidupannya. Bidang mata 
pencahariannya tidak bergantung pada sektor pertanian semata, tetapi merambat 
pada sektor lain seperti jasa dan perdagangan.28 
  Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa masyarakat adalah 
sekolompok manuasia atau orang yang  yang mendiami suatu tempat yang diikat 
dalam aturan hidup untuk menuju tujuan bersama. Dengan demikian dapat ditarik 
bahwa poin dalam masyarat yaitu: 
a. Adanya sekumpulan (kelompok) manusia.  
b. Adanya aturan (hukum) yang mengikat atau mengatur. 
c. Bertempat tinggal di daerah tertentu. 
3. Cara-cara Terbentuknya Masyarakat 
  Masyarakat adalah sekolompok  banyak orang yang disatukan dalam 
aturan atau tempat yang memiliki tujuan yang sama. Adanya masyarakat bukan 
 
28http://supandrianuna.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-masyarakat-bentuk-




terbentuk dengan sendirinya tapi ada beberapa proses yang dilalui sebelum 
terbentuk, ada beberapa faktor Terbentuknya masyarakat antara lain : 
a. Waktu dana zaman 
b. Sebab dan tujuan pembentukannya 
c. Sifat dari keanggotaannya  
d. Cara pembentukan  (dengan paksaan, kebetulan ataupun sukarela).29 
  Diperhatikan dari penjelasan diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa 
dalam pembentukan masyarakat melalui beberapa tahan yang paling berpengaruh 
adalah waktu dan zaman karena kita ketahui masyarakat tidak terbentuk begitu 
saja tapi mengikuti perkembangan zaman. Masyarakat mampu berevolusi dari 
zaman tradisonal sampai kezaman modern. Selanjutnya Bierens De Haan 
mengatakan bahwa suatu kelompok memperoleh bentuknya dari kesadaran akan 
ketertarikan yang ada pada anggota–anggotanya. Kesadaran yang terjadi 
merupakan bagian dari awal terbentuknya masyarakat, yang membuat induvidu-
induvidu mampu hidup bersama dalam suatu wilayah tertentu. Dari pendapat yang 
dikutip sebelumnya, maka diuraikan cara-cara terbentuknya masyarakat yang 
dapat dilihat dari tiga sudut pandang: 
a. Masyarakat dapat terbentuk secara sengaja atau dipaksa, misalnya suatu 
masyarakat atau Negara yang sengaja dibentuk. Contoh lain misalnya 
transmigrasi dan masyarakat pengunsi terbentuk karena dipaksa atau orang-
orang krimanal dipaksa masuk penjara dan sebagainya. 
 
29A.M. Agussalim, Ilmu Sosial Budaya Dasar, Skripsi (Makassar: Universitas Negeri 




b. Masyarakat yang terbentuk dengan sendirinya. Misalnya suku terasing, 
Kelompok etnis dan sebagainya. 
c. Masyarakat dapat terbentuk karena adanya hubungan dengan lapangan usaha. 
Misalnya masyarakat tani, industry dan nelayan. Orang berpindah tempat 
untuk mencari lokasi yang subur kemudian membuka lahan pertanian seperti 
orang-orang bugis yang banyak membentuk pemukinana sendiri di jambi 
kemudian masyarakat membentuk budaya sendiri. Ada kelompok masyarakat 
terbentuk karena kepercayaan atau agama, sehingga ada masyarakat muslim, 
nasrani, budha dan sebagainya.30 
  Jadi dari penjelasan diatas kita bisa simpulkan bahwa masyarakat juga 
terbentuk dikarenakan  faktor terbentuk sendiri dipengaruhi karena pekerjaan dan 
terbentuk dikarena paksaan keadaan. 
4. Tujuan dan Fungsi Masyarakat 
a. Tujuan masyarakat antara lain: 
1.) Untuk membangun rasa senasib dan sepenanggungan diantara mereka, 
khususnya penduduk indonesia, termasuk masyarakat pada umunya yang 
mewujudkan rasa persatuan dengan memelihara kebhinekaan dalam 
keanekaragaman dan kesatuan visi dan misi menuju integrasi nasional 
yang untuk mewujudkan perlu kesatuan. 
2.) Agar tertanam rasa tolenrasi meraka, seseorang hanya mempunyai arti 
bilamana ia menjadi bagian dalam kelompok dari suatu masyarakat. 
 
30Wisni, Persepti Masyarakat Terhadap Jual Beli Minuman Keras Dilokasi Pariwisata 
Dalam Perseptif Syariah (study pantai putih Bira Desa Bira Kecamatan Bonta Bahari Kabupaten 
Bulukumba), skripsi,(Makassar: universitan Islam negeri Alauddin Makassar, fakultas ekonomi 




3.) Timbulnya kesadaran diantara mereka untuk memelihara saling 
ketergantungan dan kepedulian sosial. Salah satu keberartian seseorang 
adalah adanya nilai-nilai demokrasi yang tumbuh dan dimiliki sebagai 
sikap menghargai perasaan dan pendapat menciptakan suatu kesatuan 
dalam kehidupan sosial. 
  Jadi dari penjelasan diatas tujuan masyarakat memiliki 3 poin  yaitu poin 
pertama dimana masyarakat memiliki peran untuk mewujudkan dan memelihara 
kesatuan suatu Negara, poin ke-2 dimana masyarakat mampu berdampingan 
denga masyarakat yang memiliki perbedaan dengan satu induvidu dalam 
masyarakat, dan yang terakhir poin ke-3 membahas mengenai kesadaran 
masyarakat dalam menghargai pendapat orang lain atau demokrasi. 
b. Fungsi-fungsi masyarakat sebagai berikut: 
1) Fungsi integrasi ini mengcakup koordinasi yang diperlukan antara unit-
unit yang menjadi bagian dari suatu sistem sosial. Khususnya berkaiantan 
dengan konstribusi organisasi keseluruhan sistem didalamnya. 
2) Fungsi untuk mencapai tujuan antara masyarakat sebagai sistem sosial 
dengan subsistem kepribadian fungsi tercermin. Dalam penyusunan skala 
prioritas dari segala tujuan yang hendak dicapai dan menentukan 
bagaiman suatu sistem mobilitasi sumbernya serta tenaga yang tersediah 
untuk mencapai tujuan. Tujuan-tujuan yang akan dicapai mungkin 
bersifat pribadi atau kelompok atau mungkin lebih luas bagi menyangkut 




3) Fungsi adaptasi. Mengankut hubungan antara induvidu dengan induvidu  
lainnya dengan melalui sistem sosial, subsistem organisme tindakan 
dalam masyarakat dengan alam psiko-organik. Fungsi alam ini 
menyangkut kemampuan anggota masyarakat menggadakan penyusuian 
diri terhadap lingkungan hidup, baik sesama manusia maupun 
lingkungan sekitar. 
  Ada tiga poin fungsi Masyarakat  setiap poin ini memiliki fungsi masing-
masing salah satunya poin pertama yang membahas mengenai bagaiamana setiap 
induvidu dalam satu organisasi dapat berkonstribui didalamnya dan poin ke-2 
menbahas mengenai bagaimana tujuan dalam satu organisasi dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
B.  Pengertian Rentenir Dan Koprasi Dalam Tinjauan Ekonomi Islam 
1. Pengertian rentenir 
 Secara hanarfiah rentenir berasal dari kata rente yang artinya renten, 
bunga uang. Kata ini tidak jauh berbeda dengan makna riba dan secara bahasa 
berarti ziyadah (tambahan) baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam 
memimnjam. Institusi yang memperoleh profit melalui penarikan bunga di sebut 
denga rente yaitu seperti bank, koperasi dan lembaga pengkreditan lainya 
sedangkan individu yang memperoleh keuntungan melalui penarikan bunga di 
sebut dengan rentenir.  
 Secara umum rentenir adalah bentuk usaha perorangan yang member 
kredit berupa uang tunai sumber dana berasal dari modal sendiri, di samping itu 




sampai dengan 10% dan sering kali dari non pri bumi.31 Sedangkan koprasi adalah 
badan usaha yang dimiliki serta di kelola oleh para anggotanya. Namu menurut 
Muhammat Hatta koprasi adalah usaha bersama guna memperbaiki atau 
menigkatkan kehidupan atau taraf ekonomi berlandaskan asas tolong menolong. 
Sementara menurut, Munker adalah organisasi berasaskan tolong menolong yang 
mengelola urusniaga secara berkelompok.32 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia rentenir adalah orang yang 
mencari nafkah dengan membungakan uang.33 Bunga yang ditetapkan merupakan 
suatu jenis hasil pekerjaan yang sesungguhnya tidak jauh berbeda dengan lembaga 
non Bank dan Bank konvensional. Rentenir atau kegiatan rente adalah suatu 
aktifitas dimana seseorang meminjamkan uang dengan bunga yang berlipat-lipat 
yang memungkinkan bunga tersebut melebihi utang pokok jika cicilan yang 
terlambah.34 
Dale W Adam, menyebutkan rentenir adalah individu yang memberikan 
kredit jangka pendek, tidak menggunakan jaminan yang pasti, bunga relative 
tinggi dan selalu berupaya melanggengkan kredit dengan nasabah.35 
Menurut Suhrawardi, rente adalah keuntungan yang di peroleh seseorang 
karena jasanya telah meminjamkan uang untuk memperlancar usaha perusahaan/ 
 
31Ika Trisnawati Alawiyah, “praktek rentenirisasi persepti ekonomi syariah dan sosiologi 
(studi di Kecamatan Punggur Lampung Tengah)”, Jurnal(Lampung: intitut agama Islam ma’rif  
NU (IAIMNU) Metro Lampung, 2020), h. 89. 
32 https://www.google.com/pengertian koprasi 
33Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan), h. 453-454. 
34Eka Nur Azizah, “dampak praktek tentenir terhadap kesejahteraan pedagang di dusun 
kaumang Kecamatan Kotagajah kabupaten lampung tengah”, Skripsi(Lampung: Fakultas Ekonom 
Dan Bisns Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018), h. 9. 
35Muh. Al Juned, “dampak praktek rentenir terhadap social ekonomi di Kelurahan 
Gunung Sari Kec. Rappocini Makssar”, Skripsi(Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 




atau orang yang telah meminjan uang tersebut, adapun yang melakukan rente 
disebut dengan rentenir.36 
Rentenir adalah orang yang mempunyai modal dan bersedia untuk 
dihitungkan terhadap orang yang membutuhkannya, dengan syarat harus ada 
keuntungan yang berupa bunga terhadap modal asal dibayar secara cicil dalam 
waktu tertentu.37 
2. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktek Rentenir 
Perkembangan praktek rentenir semakin banyak dilakukan oleh 
masyarakat. Mengenai pandangan Ekonomi Islam rentenir biasanya dikaitkan 
dengan bunga dan memiliki pengertian yang sama dengan riba yang sudah jelas 
diharamkan. Praktek rentenir dalam ekonomi Islam bertentangan dengan nilai-
nilai syara’sehingga harta yang dihasilkan baik sedikit maupun banyak sudah 
jelas haram. Menurut Afzalur rahman Muhammad dan Sholikhul Hadi, 
memberikan pedoman bahwa yang dikatakan riba (bunga), didalamnya terdapat 
3 unsur berikut: 
a) Kelebihan dari pokok pinjaman. 
b) Kelebihan pembayaran itu sebagai imbalan tempo pembayaran,dan. 
c) Sejumlah tambahan itu disyaratkan dalam transaksi.38 
 
36Eka Nur Azizah, “Dampak praktek tentenir terhadap kesejahteraan pedagang di Dusun 
Kaumang Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah”, Skripsi(Lampung: Fakultas 
Ekonom Dan Bisns Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018), h. 43. 
37Mahadi, “Peranan rentenir dalam permodalan pedagang Pasar Sandang Pangan Selat 
Panjang menurut hukum Islam”,Skripsi (Riau: fakultas syariah dan ilmu hukum, Universitas Islam 
negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2013), h. 15. 
38Cica, “Dampak praktek rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Pattingaloang Baru di Kecamatan Ujung Tanah Makassar”, jurnal ( Makassar: Fakultas 




Riba merupakan tambahan yang diambil atas adanya suatu utang piutang 
antara dua pihak atau lebih yang telah di perjanjikan pada saat awal dimulainya 
perjanjian. Menurut bahasa riba adalah ziyadah, yaitu tambahan yang di minta 
atas utang pokok.39 
Pengertian riba menurut istilah adalah kelebihan harta yang tidak ada 
konfensasi tukar menukar harta dengan harta.40 Menurut hanabilah, riba adalah 
penambahan penambahan sesuatu yang dikhususkan, menurut UU No.21 tahun 
2008 tentang perbankan syariah, riba adalah penambahan pendapatan secara tidak 
sah (batil) antara lain dalam transaksi pertukaran barangsejenis yang tidak sama, 
kualitasnya,kuantitas,dan waktu penyerahan (fadhl) atau dalam transaksi  pinjam 
meminjam yang “ mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas mengembalikan 
dana melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu (nas’ah).41 
Dalam fiqih muamalah, riba berarti tambahan yang diharamkan yang 
dapatmuncul akibat utang atau pertukaran. Menurut Wahid Abdus Salam Baly, 
ribaadalah tambahan (yang disyaratkan) terhadap uang pokok tanpa ada 
transaksipengganti yang diisyaratkan. Terjadi perbedaan dalam pendefinisian riba 
olehpara ulama fiqh. Berikut ini adalah definisi riba oleh para ulama dari 4 
golonganmadzhab: 
Golongan Hanafi, definisi riba adalah setiap kelebihan tanpa adanya 
imbalan pada takaran dan timbangan yang dilakukan antara pembeli dan penjual 
di dalam tukar menukar. 
 
39Ismail,  Perbankan Syariah,  (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2017),  h. 11.   
40Rizalinda, Fikih Ekonomi Syariah, h. 241. 





Golongan Syafi’I, riba adalah transaksi dengan imbalan tertentu yang 
tidak diketahui kesamaantakarannya maupun ukurannya waktu dilakukan 
transaksi atau dengan penundaanwaktu penyerahan kedua barang yang 
dipertukarkan salah satunya. 
Golongan Maliki, golongan ini mendefinisikan riba hampir sama dengan 
definisi golongan Syafi’i,hanya berbeda pada illat-nya. Menurut mereka illat-nya 
ialah pada transaksi tidakkontan pada bahan makanan yang tahan lama. 
Golongan Hambali, riba menurut syara’ adalah tambahan yang diberikan 
pada barang tertentu.Barang tertentu tersebut adalah yang dapat ditukar atau 
ditimbang dengan jumlahyang berbeda. Tindakan semacam inilah yang dinama 
kan riba selama dilakukandengan tidak kontan.42 
Mengenai pendapat dari beberapa ulama, riba dalam praktek rentenir 
diharamkan. Sesuai dengan yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah 
ayat 278-279, yaitu: 
ُتْم ُمْؤِمِنيا  فاِإْن َلاْ  ٢٧٨َيا أاي ُّهاا الَِّذينا آاماُنوا ات َُّقوا اَّللَّا واذاُروا ماا باِقيا ِمنا الر َبا ِإْن ُكن ْ
َلا  أاْموااِلُكْم  رُُءوُس  ف الاُكْم  ُتْم  تُ ب ْ واِإْن  واراُسولِِه  اَّللَِّ  ِمنا  ِِباْرٍب  فاْأذانُوا  تاْظِلُمونا ت اْفعاُلوا   
 ٢٧٩ واَلا ُتْظلاُمونا 
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang yang 
beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya ( meninggalkan sisa riba), 
maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu, dan 
jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, 
 
42Selly Selviana Siregar, “Analisis Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Muslim Kota Medan 
Terhadap Riba”,  jurnal (Medan: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Sumatera Utara 




kamu tidak menganiaya dan tidak pula di aniaya”. Q.S Al-Baqarah ayat 
278-279/2  
 
Pada ayat di atas di jelaskan bahwa Makna dari ayat diatas, Allah SWT 
memerintahkan untuk meninggalkan riba dan perintah bertakwa. Dengan hal iru 
seakan-akan Allah SWT mengatakan “jika kamu termasuk orang-orang yang 
beriman maka tinggalkanlah riba. Jika kamu tidak menghentikannya berarti kamu 
telah berdusta kepada Allah SWT dalam pengakuan imanmu. Mustahil seseorang 
mengakui beriman dan bertakwa melakukan riba, karena perbuatan-perbuatan itu 
mungkin ada pada diri seseorang pada saat atau wakru yang sama. Pada ayat 279 
merupakan penegasan yang terakhir dari Allah SWT kepada orang-orang yang 
masih memungut riba. Ancamannya pun sudah bernada keras dan di hadapkan 
kepada orang-orang yang telah mengetahui hukum riba, tetapi mereka tetap 
melakukannya, ini berarti mereka yang tidak melaksanakan perintah-perintah 
Allah, mereka di samakan orang-orang yang memerangi agama Allah. Orang-
orang yang memerangi Allah akan di perang pula oleh Allah dan Rasul-Nya. 
Namun, apa bila pemakan riba itu menghentikan perbuatan, dengan mengikuti 
perintah-perintah Allah dan menghentikan larangan-larangan Nya, maka mereka 
boleh menerima atau mengambil kembali pokok modal mereka, tanpa di kurangi 
sedikitpun.43 
Menurut Quraisy Shihsb hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakannya (meningalkan sisa 
 
43https://arinprasticha.blogspot.com/2015/10/tafsir-ahkam-al-baqarah-ayat-278-279.html     




riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu, dan jika 
kamu bertaobat ( pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
menganiaya dan tidak pula di aniaya.44 
Selain di jelas kan dalam Al-Qur’an larangan riba juga di bahas dalam 
hadist yaitu: 
يْ  شا أاِب  ْبُن  واُعْثمااُن  حاْرٍب  ْبُن  ْْيُ  وازُها الصَّبَّاِح  ْبُن  ُُمامَُّد  ث اناا  دَّ ث اناا حا دَّ حا قااُلوا  باةا 
ُ عالاْيِه واسالَّما آِكلا  اِبٍر قاالا لاعانا راُسوُل اَّللَِّ صالَّى اَّللَّ ْيٌم أاْخَبااَنا أابُو الزُّباْْيِ عاْن جا ُهشا
ْيِه واقاالا ُهْم ساوااءٌ  اتِباُه واشااِهدا  الر َبا واُمؤِْكلاُه واكا
Artinya: 
“Dari Jabir ta. Ia berkata “Rasulullah Saw melaknat orang-orang yang 
makan riba, orang-orang yang memberi makan dengan uang riba, orang-
orang yang mencatat (juru tulis) dalam transaksi riba  dan juga saksi-
saksinya.” (HR. Muslim).45  
 
Maksud dari hadist diatas, menggambarkan mengenai bahaya dan 
buruknya riba bagi kehidupan kaum muslimin. Begitu buruk dan bahayanya riba, 
sehingga digambarkan bahwa Rasululla SAW melaknat seluruh pelaku riba. 
Pemakannya, pemberinya, pencatatnya maupun saksi-saksinya. Dan keesemua 
golongan yang terkait dengan riba tersebut dikatakan oleh Rasulullah SAW; 
Mereka semua adalah sama. Mengingat Rasulullah SAW tidak pernah melaknat 
suatu keburukan, melainkan keburukan tersebut membawa kemadharatan yang 
luar biasa, baik dalam skala individu bagi para pelakunya. Oleh karenanya, setiap 
 
44https://www.kompasiana.com/ahmadjailani/5ceb938faa3ccd074700ec43/harta-riba-
menurut-al-qur-an-dalam-tafsir-quraisy-shihab# diakses pada tanggal 26september 2020 pukul 
23:03  
45 Mustafa Daib Al-Bigha, Tadzhib: Kompilasi Hukum Islam  Ala Madzhab Syafi’i 




muslim wajib menghindarkan dirinya dari praktek riba dalam segenap aspek 
kehidupannya.46 
3. Macam-macam riba utang piutang 
a) Riba qardh 
Adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan 
dalam perjanjian antara pihak pemberi pinjaman dan peminjam  (muqtaridh)47. 
Dalam, peminjam, Contohnya apabila A meminjam uang kepada B sebesar Rp 
10.000; lalu B mengharuskan kepada A untuk mengembalikan uang tersebut 
sebesar Rp 15.000; maka nilai tambahan sebesar Rp 5.000; tersebut adalah Riba 
qardh.Larangan riba ini berdasar firman Allah dalam QS al-Rum ayat:39/30 
ِل ٓ  أام ٓ  بُ وااْ ِف ٓ  ا لِ ْيا ٓ  ُُت مِ ن رِ بٓ  ءااتا  ٓ  واماا  ٓ  بُواْ ِعندا ٱَّللَِّ ٓ  ٱلنَّاِس فاَلا ياروا 
و ةٓ  ءااتا  ٓ  واماا ِعُفونا  ٓ  ُمض ٓ  ِئكا ُهُم ٱلٓ  ها ٱَّللَِّ فاُأْولا  ٓ  تُرِيُدونا واج ٓ  ُُت مِ ن زاكا
٣٩ 
Terjemahnya :  
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta pada manusia, maka riba itu tidak bertambah pada sisi Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipat gandakan.” (QS. Al-rum ayat:39/30) 
 
  Maksud dari ayat di atas menurut markaz tafsir Riyadh, dibawah 
pengawasan syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram), 
“harta yang kalian berikan sebagai hutang dengan tujuan mendapatkan riba dan 
 
46 https://www.eramuslim.com/peradaban/tafsir-hadits/bahaya-riba.htm .di akses pada 
tanggal 16 oktober 2020 pukul 23:58. 





mencari tambahan dari hutang tersebut, agar ia tumbuh dan menjadi banyak pada 
hartahara manusia, karena Allah justru menghancurkannya dan membatalkannya. 
Sementara apa yang kalian berikan dalam bentuk zakat dan sedekah kepada 
orang-orang yang berhak menerima demi mencari keridahan dari Allah dan pahala 
dari Nya, maka inilah yang diterima dan di lipat gandakan oleh Allah dengan 
pelipat gandaan yang banyak.48 
Berdasarkan ayat tersebut, riba dan tambahan yang di maksudkan dalam 
ayat ini tanbahan yang dimaksud dalam muamalah (agar ia menambahkan pada 
harta manusia) yakni orang yang memberi pinjaman, lafal yarbuu artinya 
bertambah banyak  (maka riba itutidak menambah) tidak menambah banyak disisi 
Allah yakni tidak ada pahala bagi orang yang memberikannya. Dan apa yang 
kalian berikan berupa zakat yakni sedekah untuk mencapai keridahan Allah, maka 
itu lah orang-orang yang melipatgandakanpahalanya sesuai apa yang mereka 
kehendaki. 
b) Riba jahiliyah 
Riba jahiliyah adalah riba yang timbul karena adanya keterlambatan 
pembayaran dari si peminjam dengan waktu pengembalian yang telah di 
perjanjikan49. utang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjam tidak mampu 
membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan, Contohnya A meminjam uang 
kepada B sebesar Rp 10.000; lalu pada tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan 
A tidak mampu membayar kepada B lalu B mengharuskan kepada A untuk 
 
48https://tafsirweb.com/7403-quran-surat-ar-rum-ayat-39.html diakses pada tanggal 27 
September 2020 pukul 20:33. 
49Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Garar, dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 




mengembalikan uang tersebut dengan nilai tambahan sebesar Rp 5.000; nilai 
tambahan tersebut lah yang dimaksud Riba jahiliyyah.Dasar larangan riba 
kategori ini antara lain firman Allah dalam QS.Ali-imran 3/130: 
تا ٓ  يا   َلا  ءااماُنواْ  ٱلَِّذينا  ٱلر ِب او  ٓ  أاي ُّهاا  أاضٓ  ُكُلواْ  عافاة ٓ  عا فٓ  اْ  مُّضا  ٓ  ا  واٱت َُّقواْ   ٓ 
 ١٣٠ِِلُونا  ٓ  ُتف ٓ  ٱَّللَّا لاعالَُّكم
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.” (QS. Ali-imran 3/130) 
 
Maksud dari ayat tersebut menurut Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir/ 
syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asyqar, Mudarris Universitas Islam 
Madinah, “ kemudia di sebut pada kisah perang uhud tentang perintah untuk 
meniggalkan riba dan menyedekahkan harta untuk berjuang di jalan Allah. Allah 
Berfirmah: janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda sebagaimana 
yang kalian lakukan pada masa jahiliyah dan bertakwalah kamu kepada siksa 
Allah dari memakan riba supaya kamu mendapat keberuntungan di dunia dan 
akhirat. Mereka membeli dengan tempo, jika jatuh tempo maka mereka 
mengambil tambahan dan temponya bertambah maka turunlah ayat ini”.50 
Maksud ayat tersebut (hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda) bacaanya adalah memakai alif dan ada pula 
yang tidak, maksudnya ialah memberikan tanbahan pada harta yang di utang yang 
ditanggukan pembayarannya dari tempo yang telah ditetapkan (dan bertakwalah 
 
50https://tafsirweb.com/1262-quran-surat-ali-imran-ayat-130.html diakses pada tanggal 27 




kamu kepada Allah) dengan menghindarinya (supaya kamu memperoleh 
keuntungan) atau hasil yang gemilang. 
4. Keharaman Riba 
Pengalaman riba membuat orang menjadi semakin rakus, bakhil, 
terlampau cermat dan mementingkan diri sendiri. Melahirkan perasaan benci, 
marah dan hasad dengki dalam diri orang-orang yang terpaksa membayar riba. 
Oleh karena itu, Allah membenci dan melarang riba serta menghalalkan sedekah.  
Unsur pertama yang diharamkan dalam Islam ialah bunga yakni riba, 
Islam menganggap riba sebagai satu unsur buruk yang merusak masyarakat secara 
ekonomi, sosial maupun moral. oleh karena itu, Al-qur‟an melarang umat Islam 
memberi atau memakan riba (Muhammad, 2006: 24). Menurut keputusan Fatwa 
Majelis Ulama Indonesia nomor 1 tahun 2004 menyatakan bahwa bunga bank 
adalah haram karena termasuk dalam riba.51 
5. Dampak Riba 
Riba dalam islam hukumnya haram, karena mengandung ketidak adilan 
dan mengambil harta orang lain secara batil juga sebagaian penyebab angka 
kemiskinan bertambah secara merampas hak orang dengan melipatgandakan 
pinjaman, dampak riba dibagi menjadi dua: 
a. Dampak ekonomi 
Para ahli ekonomi berpendapatbahwa penyebab krisis ekonomi adalah 
bunga yang dibayar sebagai peminjam modal ataudisebut dengan riba. Dampak 
 
51Dea Rizaldi Mulyantono, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 
Mahasiswa Tentang Riba (Study Pada Mahasiswa Akuntansi Di Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta)”,  Jurnal (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah 




riba bagi ekonomi masyarakat yaitu, distribusi kekayaan tidak adil, 
hancurnyasumber-sumber ekonomi, lemahnya perkembangan ekonomi, 
pengangguran, terjebak dalam hutan, kesenjangan social, menghambat untuk 
berinvestasi. 
b. Dampak social 
Dampak social dari riba adalah menimbulkan permusuhan dan kebencian 
antar individu dan masyarakat, fitnah dan jalinan persaudaraan terputus, hilangnya 
rasa saling tolong menolong, dan masyarakat berinteraksi dengan riba adalah 
masyarakat yang miskin, serta tidak memiliki rasa simpati.52 
C. Kelebihan dan Kekurangan Rentenir 
1. Kelebihan rentenir 
Kelebihan rentenir dapat dilihat dari proses peminjamananya. 
Peminjaman yang dilakukan oleh rentenir lebih mudah, cepat dan tidak perlu 
agunan apapun. Peminjam yang baru menjadi nasabah biasanya diperlakukan 
dengan sangat baik, selanjutnya disesuaikan dengan prilaku dari masing-masing 
peminjam. Jumlah besar kecil pinjaman tidak dibatasi, tergantung kemampuan 
pemberi pinjaman demikian juga kebutuhan peminjam. Peminjaman tidak perlu 
repot mendatangi pemberi pinjaman untuk membayar cicilan, karena biasanya 
pemberi pinjaman yang mendatangi para peminjam uang. 
2. Kekurangan rentenir  
Adapun kekurangan rentenir dimana hal ini dapat membuat peminjam 
mengeluh, bahkan kabur dari tanggung jawab. Bunganya terlalu besar, biasanya 
 
52Irawati, Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba Terhadap Utang Piutang di 
Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar, Jurnal (Makkassar: fakultas ekonomi dan bisnis 




rentenir menetapkan bunga dengan interval 10% sampai dengan 30%.Sehingga 
dapat diketahui bahwa kelebihan rentenir adalah dalam segi transaksi yang 
mudah dan cepat dan kekurangannya yaitu dalam segi penetapan bunga yang 
sangat besar.53 
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat  Meminjam di Rentenir 
Ada 2 faktor masyarakat memilih berhutang kepada rentenir  yaitu: 
1. Faktor internal 
Faktor internal, adapun faktor-faktor internal yang mempengaruhi 
masyarakat meminjam kepada rentenir adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan yang mendesak. 
b. Kedekatan dengan rentenir. 
c. Keperluan modal usaha. 
d. Keperluan membayar hutang-hutang lainnya. 
2. Faktor eksternal  
Sedangkan faktor-faktor eksternal masyarakat memilih meminjam kepada 
rentenir adalah: 
a. Cara peminjaman yang mudah. 
b. Melalui rentenir modal dengan mudah didapat karena prosedur 
meminjamnya sangat mudah dan cepat. Alasan inilah rentenir dapat tumbuh 
dan bertahan. 
c. Hanya perjanjian lisan, bermodalkankepercayaan. 
 
53Eka Nur Azizah, “dampak praktek tentenir terhadap kesejahteraan pedagang di Dusun 
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d. Besarnya pinjaman tidak dibatasi. 
e. Akses yang mudah (tidak dibatasi waktu dantempat). 
f. Bisa menunda tempo pembayaran dengan mudah asal bunga menjadi ikut 
bertumbuh. 
g. Rendahnya ajaran agama dalam masalah keharaman riba. 
h. Rentenir sangat atraktif dalam menarik nasabah dengan cara melalui 
kunjungan dari pintu ke pintu dan upaya-upaya mereka mereka untuk 
memperoleh nasabah baru. 
i. Rentenir mudah mendirikan usahanya karena tanpa berbadan hukum dapat 
berjalan.54 
E. Alasan masyarakat meminjam di rentenir  
 Pinjaman merupakan hal klasik yang diperluhkan oleh banyak orang dan 
ditemui di setiap kehidupan semua orang. Beberapa dari merek sebetulnya 
mengambil pinjaman untuk keperluan investasi dan sebagainya. Menurut 
penelitian dari berbagai sumber, sedikitnya ada lima hal yang dapat mendorong 
calon nasaba untuk mengajukan pinjaman. 
1. Income smooting 
 Income smooting bias terjadi karena adanya gap antara pendapatan dan 
pengeluaran. Biasanya terjadi pada mereka yang mendapatkan penghasilan pada 
masa tertentu (tidak rutin) seperti petani yang tidak akan punya uang sampai 
musim panen datang padahal kebutuhan uang akan tetap berjalan dari bulan ke 
 
54Eka Nur Azizah, “dampak praktek tentenir terhadap kesejahteraan pedagang di dusun 
Kaumang Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah”, Skripsi (Lampung: Fakultas 




bulan. Pada saat musim tanam berikutnya petani sangat memerlukan uang untuk 
persiapan masa tanam dengan dengan alas an ini lah mereka mengajukan 
pinjaman 
2. Chas Flow Injection 
 Chas Flow Injection adalah kebutuhan akan dana dalam waktu jangka 
pendek yang bias terjadi karena adanya peluang usaha bisnis lain yang saat ini 
tengah di jalani sehingga di perluhkan modal tambahan secara cepat dalam waktu 
singkat.  
3. Emerjency Relief 
 Menjadi cadangan keuang (emerjency relief), yaitu untuk mengatasi 
kebutuhan mendadak akibat (musibah keluarja, sakit, bencana alam, PHK, 
mencukupi biayaya pendidikan jangka pendek dll). Kasus pinjaman dengan dasar 
ini menjadi penting mengingat masyarakat miskin umumnya tidak memiliki 
tabungan yang memadai atau asuransi. 
4. Asset building  
  Menyiapkan dana untuk kebutuhan jangka panjag (asset building). 
Tujuan pinjaman ini biasanya di gunakan untuk membeli aktiva tetap ( peralatan 
rumah tangga, kendaraan, hewan ternak, property dll) yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi. Pada saatnya nanti, asset-aset tersebut dapat di konversikan 
kembali menjadi uang. 
5. Saving Down 
  Saving Down, yaitu mengkonversi pinjaman (lamp sum of money) 




sewaktu-waktu berbaga macam keperluan. Orang yang memerlukan pinjaman 
dengan tujuan ini biaasanya pada waktu itu belum membutuhkan uang namun 
bunga kredit sangat murah dan ada kemungkinan bunga kredit di masa 
mendatang (masa diman uang di perluhkan ) bunga kredit menjadi lebih tinggi.55 
F. Kerangka Pikir   
Kerangka pemikiran adalah sebuah pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar 
dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran. Kerangka pikir biasanya digunakan 
untuk memudahkan penelitian, dalam dimensi ibadah madhah dan sosial  yang 
mana ibadah mahdhah merupakan ( ibadah khusus ) yaitu ibadah lansung kepada 
Allah dan tata cara pelaksanaanya telah diatur dan ditetapkan oleh Allah dan 
dicontohkan oleh Rasulullah tidak hanya berhungan dengan ibadah mahdhah saja 
namun kewajiban seorang manusia dengan manusia merupakan amal sosial. 
Dengan hal ini pengetahuan akan kedua konsep, yakni konsep pada harta dan 
konsep pemilikan dalam islam yang berhubungan denga ibadah mahdhah dan sos 
  
 
55Mira retni S, http://e-keuangan.blogspot.com2008/07alasan-mengambil-kredit-










masyarakat dan rentenir 
 













A.  Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitaif, yaitu penelitian yang 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti sebagai 
sumber langsung dan instrument penelitian sendiri, yaitu penelitian merupakan 
perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada 
akhirnya ia menjadi laporan hasil penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ujung Tana, Kota Makassar. 
Peneliti melihat bahwa praktek utang piutang yang dilakukan olehnrentenir 
terhadap masya. Penliti memilih lokasi di Kecamatan Ujung Tanah Kota 
Makassar karena masih banyak masyarakat yang meminjam di rentenir. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi mempelajari dan melukiskan ciri-ciri 
instrinsik dari gejala sebagaimana gejala itu mengungkapkan dirinya pada 
kesadaran. Fenomenologi menjelaskan fenomena dan maknanya bagi individu 
dengan melakukan wawancara pada sejumlah individu. Penelitian yang 
menggunakan pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna 
peristiwa serta interaksi pada orang-orang biasa dalam situasi tertentu. Pendekatan 




digunakan untuk mendekati perilaku orang dengan maksud menemukan “fakta” 
atau “penyebab”.56 Penelitian ini bertujan untuk menggambarkan mengenai 
Perilaku Masyarakat Dalam Praktek rentenir: Tinjauan Ekonomi Islam di 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. 
C. Sumber Data 
Dalam memperoleh data, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu 
data primer dan data sekunder. Berikut penjelasan diantara keduanya: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara).Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab penelitian.38 Didalam penelitian ini, 
data primer diperoleh langsung dari masyarakat (rentenir dan masyarakat) di 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada peneliti data seperti lewat orang lain maupun dari dokumen.57 Data 
sekunder diperoleh dari berbagai sumber dalam melengkapi penelitian. Data 
sekunder diperoleh dalam bentuk sudah jadi (tersedia) melalui publikasi serta 
informasi yang dikeluarkan maupun dalam berbagai jurnal dan penelitian lain 
 
56Tjipto Subadi, Penelitian Kualitatif, (Cet. 1; Surakarta: Muhammadiyah University 
Press, 2006), h.17. 




yang telah dilakukan sebelumnya.58 Adapun diantaranya terdapat dalam buku-
buku, dan hasil penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan seorang 
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Metode wawancara 
  Wawancara dilakukan dalam mendapatkan informasi tentang perilaku 
masyarakat dalam praktek rentenir tinjauan ekonomi Islam, serta aspek-aspek lain 
yang berhubungan dengan penelitian ini.  
2. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah proses pengumpulan data tentang nasabah rentenir. 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang dibutuhkan yaitu dengan 
mengumpulkan data para nasabah rentenir. kemudian menganalisisnya 
menggunakan metode kualitatif. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian yang di maksud dalam penelitian ini, yaitu 
masyarakat pada Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. Tetapi dalam 
memudahkan pengumpulan data peneliti menggunakan instrument pendukung, 








1. Perekam suara 
  Perekam suara digunakan untuk membantu peneliti agar tidak ada 
informasi yang terlewatkan sehingga peneliti dapat berkonsentrasi selama 
wawancara dilakukan. Perekam suara ini dapat memudahkan peneliti untuk 
mengulang kembali hasil wawancara untuk memperoleh data yang utuh, sesuai 
dengan apa yang disampaikan responden dalam wawancara. Hal ini bertujuan 
agar meminimalkan kesalahan yang biasa terjadi sebab keterbatasan serta 
subjektivitas peneliti. Perekam suara ini digunakan atas seizing responden. Selain 
itu peneliti juga menggunakan buku catatan untuk menggambarkan situasi dan 
kondisi pada saat wawancara serta semua respon non verbal yang ditujukan oleh 
informan. 
2. Pedoman wawancara 
  Pedoman wawancara digunakan agar mengingatkan peneliti tentang 
aspek-aspek yang harus digali dan apa yang sudah atau yang belum ditanyakan. 
Adanya pedoman wawancara dapat mempermudah peneliti untuk melakukan 
analisis data serta menghindari penyimpangan dari tujuan penelitian yang 
dilakukan. 
F. Teknik dan Analisis Data 
  Analisis data kualitatif adalah cara yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan sehingga 




mempelajarinya serta memutuskan hal apa yang bisa diceritakan kepada orang 
lain.59 
  Analisis dilakukan jika data-data yang diperlukan untuk penelitian ini 
terkumspul. Proses analisis dimulai dari membaca, mempelajari, dan menelaah 
data yang ditemukan tentang pengetahuan masyarakat trhadap riba rentenir, 
sehingga dari proses analisis tersebut penuli dapat menarik kesimpulan dari 
masalah tersebut.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
  Dalam penelitian, setiap temuan harus dicek keabsahannya supaya hasil 
penelitian bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya serta dapat dibuktikan 
keabsahannya. Untuk keabsahan temuan ini teknik yang digunakan peneliti yaitu 
perpanjangan pegamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi. 
1. Meningkatkan Ketekunan 
  Pengamatan yang dilakukan dengan lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan cara tersebut maka kepastian data maupun urutan bisa direkam secara 
pasti dan sistematis. 
2. Triangulasi  
  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, 
dan pengecekan hal yang tidak termasuk dalam penelitian.60 
 
 
59Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2010), h. 248. 
60Lexy J Moleoung, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Mata Padi Pressindo, 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran umum Kota Makassar  
Kota Makassar adalah sebuah Kotamadya dan sekaligus ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan luasa wilayah 175,77 mm persegi dengan kemiringan 
lahan 0-2° (datar), dan kemiringan lahan 3-15° (bergelombang) dengan kondisi 
iklim tropis memiliki suhu udara rata-rata 26°C - 29°C. Kota Makassar adalah 
salah satu Kota metropolitan di Indonesia, Makassar merupakan Kota terbesar 
keempat di Indonesia dan terbesar di kawasan Timur Indonesia, sebagai pusat 
pelayanan du (KTI) Makassar sangat berperan sebagai pusat jasa dan 
perdagangan, industri, kepemerintahan, jasa angkutan barang,jasa pengangkut 
penumpang laut maupun darat dan pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
Secara admistrasi Makassar terdiri dari 153 kelurahan dari 15 Kecamatan. 
Kota Makassar berada pada ketinggian 0 hingga 25 m dari pesisir laut. Terdapat 
luas wilayah Kecamatan Tamalate, Kecamatan Tamalanrea dengan luas wilayah 
sebesar 31,84 km2, Biringkanaya sebesar 48,22 km2, Manggala sebesar 24,14 
km2, Panakukkan sebesar 17,05 km2,  Tallo sebesar 5,63 km2, Ujung Tanah 
sebesar 5,94 km2,  Bontoala sebesar 2,10 km2,  Wajo sebesar 1,99 km2, Ujung 
Pandang sebesar 2,63 km2, Makassar sebesar 2,52 km2, Rappocini sebesar 9,23 
km2,  Tamalate sebesar 20,21 km2, Mamajang sebesar 2,25 km2, Mariso sebesar 
1,82 km2. Makassar berbatasan dengan selat Makassar disebelah barat, kepulauan 




di sebelah selatan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota Makassar juga memiliki 
wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota Makassar. 
Pulau-pulau di wilayahnya merupakan bagian dari dua Kecamatan yaitu 
Kecamatan Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pula tersebut merupakan 
gugusan pulau karang sebanyak 12 pulau, sering disebut pulau Pabbiring atau 
lebih di kenal dengan nama Kepulauan Spermonde. 
Makassar  termasuk dalam salah Kota terbesar di Indonesia dari segi aspek 
pembangunan dan secara demografis dengan berbagai suku bangsa yang menetap. 
Suku yang signifikan jumlahnya di Kota Makassar adalah suku Makassar, suku 
Bugis, Toraja, suku Mandar, suku Buton, Jawa, dan Tionghoa.61 
2. Profil lokasi penelitian 
Ujung Tanah adalah sebuah Kecamatan di Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan sebuah wilayah hukum kawasan sektor pelabuhan paotere yang wilayah 
hukumnya hanya di dalam area pelabuhan saja dan tepisah dari kepolisian 
Kecamatan Ujung Tanah, dengan luas wilayah 594 Ha (5,94 km2) dari 12 
kelurahan dengan jumlah penduduk 49.528 jiwa.62 
a. Jumlah penduduk  
Penduduk merupakan sala satu unsur utama dalam pembentukan suatu 
wilayah, karakteristik penduduk merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 
perkembangan suatu lingkungan dengan mempertimbangkan pertumbuhan 
 
61https://sulselprov.go.id/pages/info_lain/22,  diakses pada tanggal 14 september 2020 








penduduk, berikut Jumlah penduduk berdasarkan persebaran jenis kelamin 
sebagai berikut: 
Table 4.1 
Jumlah penduduk Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar berdasarkan 
jenis kelamin tahun 2018. 
No  Jenis kelamin Jumlah jiwa 
1. Laki-laki 24.970 
2. Perempuan 24.558 
        Jumlah 49.428 
 Sumber : BPS Kota Makassar (pembukuan Kecamatan Ujung Tanah dalam angka 2018) 
Berdasar kan table 4.1 jumlah penduduk Kecamatan Ujung Tanah Kota 
Makassar berdasarkan jenis kelamin lebih banyak pada kelompok laki-laki.63 
b. Sarana dan prasarana  
Sarana dan prasarana merupakan dua hal yang saling menunjang antara 
yang satu dengan yang satunya. Namun bukan berarti jika tidak ada salah satu, 
maka salah satunya lagi tidak berfungsi sama sekali. Adapun sarana dan prasarana 
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Sarana dan prasarana di Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar 
No  Sarana dan prasarana  Jumlah  
1.  Sarana ibadah dan pendidikan  
a. Masjid  
b. Taman kanak-kanak 











2.  Sarana kesehatan  




e. Rumah bersalin 








3.  Sarana social/lingkungan 





4.  Sarana olahraga  
a. Sepak bola 
b. Bola villy 
c. Bulu tangkis 
d. Tennis meja 
e. Sepak takro 








Sumber : data sekunder BPS Kota Makassar (pembukuan Kecamatan Ujung Tanah dalam 
angka 2018). 
 
Berdasarkan tabel 4.3 sarana dan prasarana yang ada di Kecamatan Ujung 
Tanah Makassar cukup memadai. 
3. Profil informan 




Nur adalah seorang ibu rumah tangga berusia 27 tahun memiliki 2 anak. 
Suaminya seorang penjual ikan di pelelangan Paotere, ia membeli ikan dari 
nelayan dan menjualnya kembali di pedagang kecil. 
b. Informan 2 
Hj. Ega adalah seorang ibu rumah tangga dan beliau bisa di katakana 
seorang rentenir besar, beliau memberikan pinjaman kepada masyarakat dengan 
mendatangi dari pintu ke pintu, beliau menjalankan profesinya sudah selama 10 
tahun. 
c. Informan 3 
Ani adalah seorang wirausaha. Beliau seorang penjual cakar di pasar 
terong. 
d. Informan 4 
Deng Kebo adalah seorang ibu rumah tangga berusia 43 tahun. . 
Sedangkan suaminya seorang penjual cakar di pasar Terong. 
e. Informan 5 
Ita adalah seorang janda. Ibu Ita bisa dikatakan rentenir/koperasi keliling 
besar, beliau asli sinjai tetapi dia bermukim di Kecamatan Ujung Tanah. 
Keseharian ibu Ita hanyan menjalankan prakteknya beliau hanya bergantung pada 
keuntungan dari prakteknya untuk menyambung kehidupannya. Masyarakat 
kebanyakan pedagang di pasar terong. 
f. Informan 6 
Deng Tenne adalah seorang ibu rumah tangga umur 45 tahun, beliau 




g. Informan 7 
Lina ialah seorang rentenir, ia memberikan pinjaman hanya kepada orang 
yang di kenal dan orang terdekat.  
B. Pembahasan  
1. Perilaku masyarakat dalam praktek rentenir pada Kecamatan Ujung 
Tanah Kota Makassar 
Pandangan Ekonomi Islam rentenir biasanya dikaitkan dengan bunga dan 
memiliki pengertian yang sama dengan riba yang sudah jelas diharamkan. Praktek 
rentenir dalam ekonomi Islam bertentangan dengan nilai-nilai syara’ sehingga 
harta yang dihasilkan baik sedikit maupun banyak sudah jelas haram. Menurut 
Afzalur rahman Muhammad dan Sholikhul Hadi, memberikan pedoman bahwa 
yang dikatakan riba (bunga), didalamnya terdapat 3 unsur berikut: Kelebihan dari 
pokok pinjaman, kelebihan pembayaran itu sebagai imbalan tempo 
pembayaran,dan, sejumlah tambahan itu disyaratkan dalam transaksi. 
Dalam hasil wawancara dengan deng kebo mengatakan bahwa “Dalam 
meminjam di rentenir ada tambahan dari pokok pinjaman berupa bunga yang 
di berikan oleh rentenir”64. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas mengatakan bahwa setiap 
pinjaman sudah di tentukan bunga dari pokok pinjaman oleh rentenir, dan 
kelebihan pokok bunga di tentukan oleh rentenir dan di sama ratakan. 
Sejalan dengan hasil wawancara dengan ibu Nur “Bunga yang di 
tentukan sangat tingg dan besar atau kecilnya pinjaman, pembayaran bunga di 
 





Berdasarkan hasil wawancara mengatakan bahwa bunga yang di 
tentukan sebagai imbalan pembayaran kepada rentenir, jumlah pembayaran 
juga sudah di tentukan di awal besar kecil pinjaman seseorang bunga yang 
harus di kembalikan sama rata, hal ini jugu sudah menjadi keluhan masyarakat 
ketika pembayaran tagihan yang terlalu besar. 
Sejalan dengan hasil wawancara dengan Deng Tenne “Bunga yang di 
tentukan sudah di syaratkan di awal misal saya pinjam Rp 500 berarti saya 
kembalikan Rp.800 sesuai persyaratan yang di tentukan rentenirnya”66.  
Namun ada sejumlah tambahan yang di tentukan oleh rentenir berupa 
bunga, tetapi apabila masyarakat terlambat membayar rentenir tidak segan-segan 
menyita barang untuk jaminan pembayaran bunga pinjaman. 
Hasil penelitian terhadap perilaku masyarakat dalam praktek rentenir 
menujukkan bahwa dalam hal ini adalah masyarakat memiliki perilaku terhadap di 
haramkannya riba, diharamkan nya praktek-praktek hal sepertinya. Meskipun 
dilihat dari respon masyarakat tapi tak jaran masyarakat yang mengetahui akan 
hal tersebut dan tak jarang pula yang menghindari hal tersebut. 
Dari hasil penelitian dilihat rata-rata masyarakat memiliki perilaku 
mengenai hal tersebut, namun tak sedikit masyarakat yang tetap memilih hal 
tersebut untuk kebutuhan ekonomi, terlihat karena hal ini di karenakan mayoritas 
masyarakat yang masih banyak bergantung pada rentenir, meskipun ada beberapa 
 
65 Nur, Masyarakat, Wawancara, Makassar, 05 September 2020 




masyarakat yang minim akan pengetahuan hal tersebut di karenakan kurangnya 
tingkat pendidikan. 
Seperti hasil wawancara dengan ibu Nur mengenai tanggapanya terhadap 
rentenir, “Alhamdulillah merasa terbantu ji, nda pernah ji merasa di beratkan”.67 
Menurut mereka banyak masyarakat yang merasa terbantu dengan 
keberadaan rentenir, karena apabila di waktu yang mendesak seperti saat terkena 
musibah atau ada keluarga yang sedang sakit dan membutuhkan dana, di situ lah 
mereka sangat membutuhkan peran rentenir. 
Seperti hasil wawancara pada salah satu informan yang memberikan jasa 
nya kepada yang membutuhkan, “Sebenarnya mereka paham mengenai larangan 
memberikan pinjaman yang berbunga (rentenir), karena berhubung banyak 
masyarakat yang membutuhkan jasanya dan mereka memanfaatkan keadan untuk 
mendapatkan keuntungan”.68 
Berdasarkan perilaku masyarakat bahwa mereka memahami terhadap 
keberadaan riba, tetapi karena kebutuhan yang mendesak dan kemudahan dalam 
prosesnya membuat masyarakat lebih memilih meminjam pada rentenir dari pada 
lembaga keuangan yang harus membutuhkan waktu untuk memperolehnya.  
“Dan tidak merasa keberatan ji juga sama tambahannya, ka samaji 
ambilki di lembaga juga ada ji bunganya.”69 
 
67 Nur, masyarakat,wawancara, Makassar 05 september 2020. 
68 Lina, masyarakat, wawancara, Makassar 05 september 2020. 




 Seperti halnya hasil wawancara dengan ibu Ani mengatakan bunga yang 
begitu besar kadang memberatkan namun karena kembali lagi masing-masing 
saling membutuhkan jadi sama-sama merasa menguntungkan. 
 Seperti hasil penelitian Ika Trisnawati Alawiyah, dapat dipahami bahwa 
praktek rentenir dikalangan masyarakat sangat berpengaruh di kalangan 
masyarakat, karena menurut hasil wawancara kebutuhan ekonomi sangat 
bergantung baik kebutuhan sehari-haru maupun kebutuhan pendidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai koprasi dengan 
rentenir atau yang mereka sebut dengan koprasi keliling, bahwa “ Mereka merasa 
lebih baik meminjam pada rentenir dari pada meminjam pada koprasi karena sama 
saja ada bunga yang mereka harus penuhi. Bahkan di rentenir tidak memiliki 
persyaratan yang menyulitkan masyarakat”. 
Seperti juga hasil wawacara dengan bapak jamaluddin selaku anggota 
koprasi, bahwa “sesorang yang meminjam di korasi harus terlebih dahulu menjadi 
anggota koprasi, dan ada beberapa persyaratan yang arus di penuhi oleh anggota 
koprasi dan koprasi juga sudah di atur oleh unsdang-undang. 
2. Faktor yang mendorong masyarakat memilih praktek rentenir pada 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar  
Rentenir atau yang sering di sebut denga koperasi keliling masih menjadi 
pilihan masyarakat lantaran proses peminjaman yang mudah dan tidak 
memerluhkan banyak persyaratan, bahkan beberapa rentenir mampu memberikan 





Pinjaman merupakan hal klasik yang di perluhkan oleh banyak orang dan 
di terimah di setiap kehidupan semua orang. Beberapa dari mereka sebetulnya 
mengambil pinjaman untuk keperluan investasi dan sebagainya. Berikut beberapa 
alasan yang sangat mendasar mendorong masyarakat memilih meminjam pada 
rentenir di Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. 
a) Faktor Ekonomi 
Transaksi peminjaman pada praktek rentenir di Kecamatan Ujung Tanah 
Kota Makassar salah satu faktor penyebab adalah faktor ekonomi, orang-orang 
yang meminjam umumnya adalah orang yang sangat membutuhkan untuk hal 
yang sangat mendesak atau pun untuk menambah modal usaha yang bersifat 
mendesak dan mendapatkan pertolongan dengan jumlah yang di inginkan. Faktor 
inilah yang membuat masyarakat member respon baik terhadap praktek rentenir. 
“Keperluan yang mendesak,pada saat itu anak saya sakit dan sangat 
membutuhkan dana untuk pengobatanya”70 
 Seperti yang di katakana ibu nur mengatakan beliau meminjam pada 
rentenir karena kebutuhan yang sangat mendesak untuk biaya pengobatan 
anaknya yang sedang sakit.  
“Pada saat itu saya butuh modal tambahan untuk jualan”71 
Menurut hasil wawancara oleh ibu Ani mengatakan bahwa ia mengambil 
pinjaman karena butuh modal tambahan dan mendesak untuk barang jualan. Hal 
ini senada dengan deng tenne, yang juga merasakan jadi nasabah rentenir yang 
disebabkan oleh desakan ekonomi. Peneliti menarik salah satu kesimpulan bahwa 
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faktor utama yang mendorong masyarakat menjadikan solusi meminjam di 
rentenir. 
Lemahnya ekonomi masyarakat mendorong seseorang melakukan 
tindakan-tindakan yang tidak di benarkan agama, salah satunya ialah berperilaku 
riba. Keterbatasan ekonomi dalam islam dianggap sebagai persoalan serius, 
kemiskinan selalu menjadikan tingkat keimanan menjadi terpengaruh. Imam AL-
Ghazali menerangkan bahwa kekafiran mendekatkan untuk terjerumus kedalam 
kekufuran. Karena kemiskinan mendorong untuk tunduk kepada mereka yang 
dapat merusak kehormatannya.72 
Hasil wawancara ini mendukung teori  bahwa “Keadaan perekonomiaan 
seseorang akan berpengaruh pada pilihan produk”. Seperti halnya pilihan pada 
penggunaan jasa keuangan masyarakat di Kecamatan Ujung Tanah Kota 
Makassar, memilih jasa keuangan pada praktek system rentenir karena faktor 
ekonomi. 
b) Faktor sosial 
Keberadaan rentenir di Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar bisa 
menunjang perekonomian bagi masyarakat setempat, meskipun keberadaanya 
tidak semua diketahui masyarakat, namun eksistensinya merambat kemana-mana. 
Hubungan antara Masyarakat dan rentenir kebanyakan memiliki hubungan 
keluarga, kedekatan masyarakat dan rentenir merupakan salah satu faktor sosial. 
“Karena berhubung rentenirnya ada hubungan keluarga”73 
 
72Abu al-U’la Muhammad Abdulrahman ibn  Abdulrahim al-Mubarakfuriy, Tuhafah al-
Ahwadziy (Sysrskh jsmi’ sl-Turmudzi, Juz kesepulu (Bairul Lebanon: Darnal-Fikri, 1424 H/2003 
M), h. 50. 




Berdasarkan hasil wawancara dengan deng Kebo, dan ibu Ani melalui 
salah satu kerabat yang telah melakukan pinjaman dapat mempermudah 
permasalahan perekonomian yang tiba-tiba mendesak. Karena adanya hubungan 
sosial memaksa mengambil meski tidak terlalu membutuhkan dengan alas an 
karena untuk memperlancar dananya keluar masuk. 
Hal ini sejalan dengan teori hubungan sosial, bahwa tindakan ekonomi 
ialah suatu tindakan yang melekat dalam jaringan hubungan internasional dari 
para pelaku, jaringan hubungan sosial ialah sebagai suatu rangkaian hubungan 
yang teratur antara individu dan kelompok.74 
“Kebanyakan yang saya kasikan  adalah keluarga dan orang saya kenalji, 
kalau orang baru ku kenal pasti ku pertimbangkan ji juga dulu sebelum 
saya kasi”75 
Beliau mengungkapkan bahwa kebanyakan yang ia berikan pinjaman di 
utamakan orang-orang terdekat dan orang yang di kenal, ada pun yang di berikan 
kepada orang yang baru di kenal namun sebelum perjanjian di sepakati beliau 
memastikan terlebih dahulu untuk menunjang resiko, seperti masyarakat yang 
lepas tanggung jawab dan banyak yang biasa melarikan diri. 
Dalam kehiduapan bersosial sangat mempengaruhi perilaku seseorang, 
oleh sebab itu kita selalu di anjurkan untuk berhati-hati dalam pergaulan social, 
dan memilih lingkungan social yang baik. Sebagaiman firman allah dalam Q.S 
At-Tawbah/9:119 
 
74Granovetter, Mark and Swedberd, Richard, The Sociology Of Economic 
(Boulder:Westview Press, 1992) h. 9. 




ِدِقيا  ٓ  يا    ١١٩أاي ُّهاا ٱلَِّذينا ءااماُنواْ ٱت َُّقواْ ٱَّللَّا واُكونُواْ ماعا ٱلصَّ 
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada allah dan 
bersamalah  kamu dengan orang –orang yang benar.” Q.S At-Taubah:119 
 
Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 
kamu bersama orang-orang yang benar. Dalam ayat ini, Allah Swt. 
Memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk bertakwa, yakni 
senantiasa berusaha menjalankan perintahnya dan menjauhi laranga-nya. Allah 
Swt senantiasa memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk berlaku 
jujur dalam perlakuan dan perkataan, jujur adalah tanda keimanan dan bukti 
ketakwaan sedangkan dusta adalah tanda kemunafikan dan bertentangan dengan 
taqwa.76 
c) Dari mulut ke mulut 
Informasi melalui mulut ke mulut merupakan cara paling efektif bagi para 
rentenir, dengan melalui cara ini para rentenir tetaplah jaya di kalangan 
peminatnya dengan mendatangi masyarakat dari pintu ke pintu. Seperti yang di 
alami oleh informan. 
“Karena banyak yang meminjam di rentenir itu, baru banyak yang 
pengaruhi mi untuk tambah-tambah modal”77 
Menurut hasil wawancara dengan ibu Ani mengakui bahwa dirinya awal 
tertarik meminjam pada rentenr karena ada tawaran dan pada saat itu sedang 
 
76https://bersamadakwah.net/surat-at-taubah-ayat-119/ diakses pada tanggal 16 September 
2020 pukul 21:18 Wita. 




kekurangan modal tambahan meskipun tidak mendesak. Dengan itu, ia 
terpengaruh dan mencoba mengambil pinjaman pada rentenir dan berkelanjutan 
ketika butuh dana tambahan untuk usahannya. Begitu pula dengan deng Kebo 
yang selalu di jumpai dan di tawari oleh si rentenir.78 
“Karena terlalu seringmi datang tawarika, terus tidak enak mi menolak 
karena keseringan mi datang”79 
Menurut hasil wawancara dengan Deng Tenne mengatakan bahwa tawaran 
yang berulang dan pengaruh dari orng lain membuatnya jadi tertarik mengambil 
pinjaman, yang bersamaan ia membutuhkan modal tambahan usahanya. 
Kegiatan informasi dari mulut ke mulut yang di lakukan oleh para rentenir 
membuat mereka semakin eksis di kalangannya dengan iming-iming bonus 
kemudahan dalam persyaratan merupakan salah satu alasan masyarakat 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. 
Hal ini mendukung bahwa daya tarik informasi membuat masyarakat 
dapat mengambil keputusan untuk suatu  transaksi, melalui informasi yakni 
komunikasi yang menginformasikan kepada masyarakat untuk memperoleh suatu 
respon.80 
d) Kemudahan 
Kemudahan proses yang di berikan oleh rentenir melalui proses 
peminjamanya yang sangat mudah , dan cenderung bersifat terbuka tanpa melalui 
 
78 Ani dan deng Kebo, Masyarakat, Wawancara, Makassar, 09 September 2020. 
79 Deng Tenne , Masyarakat, Wawancara, Makassar, 05 september 2020. 
80http://blogger-viens.blogspot.com/2013/01/strategi-promosi.html, diakses pada tanggal 




embel-embel yang dapat memperhambat masyarakat merupakan salah satu 
keunggulan rentenir di mata masyarakat.  
“Gammpang sekali ji pengurusannya tdka ada ji persyaratan yang 
memberatkan, tidak ada ji juga jaminannya”81 
Berdasarkan pernyataan ibu Nur pengambilan pinjaman pada rentenir itu 
sendiri sangat mudah dan tanpa jaminan apapun dan dalam waktu sekejab dana 
bisa langun di cairkan oleh si rentenir, juga tidak harus menggunakan berkas-
berkas berharga seperti KTP atau kartu identitas lainnya, dan perjanjiannya pun 
hanya dengan ucapan tidak pada lembar bermatrai.82 
Adapun pendapat dari deng Kebo beliau juga membandingkan dengan jasa 
pembiayaan yang ada di lembaga keuangan, seperti yang di rasakannya 
menurutnya masing- masing sudah ada kelebihannya sendiri karena pada lembaga 
dapat mengikat pada ansuran perbulan yang kadang mencekik masyarakat namun 
pada rentenir ansuran pembayaran dapat di undur sesuai kesepakatan antara 
rentenir.83 
Banyaknya persyaratan yang ditetapkan lembaga membuat masyarakat 
yang sedang membutuhkan dana kemudian mereka lebih memilih mendatangi 
rentenir karena seringkali masyarakat terkendala dengan persyaratan dan 
ketentuan yang terkait dengan jaminan dan hal lain yang terkadang tidak di miliki 
masyarakat. 
“Perjanjian ansurannya sesuai kemampuan masing-masing nasaba ji ”84 
 
81 Ani, Masyarakat, Wawancara, Makassar, 09 september 2020. 
82 Nur,  Masyarakat, wawancara, Makassar, 05 september 2020. 
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Seperti hasil wawancara dengan ibu Ita sendiri memberikan waktu 
pembayaran ansuran sesuai kemampuan nasabahnya tanppa ada paksaan, ketika 
tiba waktu pembayaran dan masyarakat belum samggup membaya angsuran yang 
di sepakati bisa menunda pembayaran namun bunga atau tambahan tetap seperti 
perjanian di awal. Ansuran yang biasa di tetapkan kepada masyarakat ada yang 
perhari, minggu, dan perbulan tergantung kesanggupan masyarakat.85 
“Tidak ada ji jaminan dan tidak pake surat- surat apa pun itu atau pu 
KTP hanya mengandalkan kepercayaan saja”86 
Sejalan dengan pendapat dengan Hj. Ega mengaku sudah berulang kali di 
tipu dengan masyarakat sendiri karena sudah tidak mampu membayar 
angsurannya dan melarikan diri. Terkadang juga setiap ibu Ega menagih 
masyarakat banyak yang enggan membayar dengan alasan belum ada pemasukan 
higga melarikan diri.87 
“Banyak ji juga yang ambil banyak,kalau misalnya ambil 3 juta kembali 
3300 juta”88 
Berdasar hasil wawancara dari beberapa informan, pembayaran angsuran 
yang harus di kembalikan oleh masyarakat tergantung perhitunga yang di tetapkan 
oleh rentenirnya, karena setiap rentenir beda peraturan yang di terapkan.  
3. Pelaksanaan praktek rentenir pada Kecamatan Ujung Tanah Kota 
Makassar  
Proses peminjaman uang yang di lakukan oleh masyarakat Kecamatan 
Ujung Tanah dikatakan sangat lah mudah, kegiatan praktek rentenir menfasilitasi 
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serta kemudahan dalam pengajuan permohonan membuat banyak di minati 
masyarakat. 
 Pada hasil wawancara dengan Hj.Ega dan Ita mengatakan bahwa orang 
meminjam dengannya sudah banyak, ada juga yang sudah lunas, ada juga yang 
belum membayar sampai bertahun-tahun belum lunas pembayaran,bahkan ada 
yang membawa kabur uangnya. 
Dalam prakteknya, rentenir di Kecamatan Ujung Tanah biasanya 
mendatangi langsung masyarakat dari pintu ke pintu untuk menawarkan pinjaman 
juga yang hanya tinggal di rumah menawarkan pinjaman kepada orang-orang 
yang di kenal atau keluarganya dengan demikian informasi adanya rentenir dapat 
di dengar dari mulut ke mulut, rentenir ini lebih di kenal dengan sebutan koperasi 
keliling pada masyarakat. 
“Kadang saya ji yang datang ke rumahnya, kadang juga ke pasar-
pasarka, biasa juga ada yang langsun datang ke rumah”89 
Seorang yang ingin meminjam uang langsung saja mengajukan 
permohonan secara lisan dengan menyebutkan jumlah pinjaman dengan 
menyebutkan tujuan peminjaman baik untuk keperluan produktif dan konsuntif. 
Kemudian si kreditur (koperasi keliling/rentenir) melakukan wawancara dan 
melihat apakah masyarakat sanggup membayar angsuran atau tidak dan 
melakukan perjanjian dari mulut ke mulut dengan berdasarkan kepercayaan antara 
masyarakat dan rentenir. 
 




“Kalau saya tergantung masyarakat bagaimana kemampuannya karena 
ada ji juga masyarakat bayar perhari, ada juga bayar perminggu, ada 
juga perbulan tp itu yang perbulan.”90 
Seperti hasil wawancara dengan ibu Nur, tergantung kemampuan 
masyarakat dan sebelum dana di cairkan rentenir menanyakan kesangupan dan 
pendapatan masyarakat perhari atau perbulannya, agar masyarakat bisa 
menyesuakin pendapatan dan pembayaran pada rentenirnya. 
Sebelum pencairan dana, rentenir akan memberikandan dan menyebutkan 
jumlah tambahan dan batas pembayaran serta metode pembayaran yang umumnya 
di lakukan setiap harinya. Ketetapan yang telah di tentukan oleh rentenir harus di 
penuhi oleh masyarakat. 
4. Dampak praktek rentenir terhadap perilaku masyarakat pada 
Kecamatan Ujung tangah Kota Makassar 
Berdasarkan dengan hasil wawancara dengan beberapa informan tentang 
dampak praktek rentenir pada perilaku masyarakat di Kecamatan Ujung Tanah 
Kota Makassar. Dampak praktek rentenir pada penelitian ini di kelompokkan pada 
dua kategori yaitu dampak ekonomi dan dampak sosial. 
a) Dampak ekonomi 
Perekonomian yang selalu menghimpit masyarakat selalu menjadi alasan 
paling mendasar untuk berhutang, berikut beberapa dampak yang di rasakan 
masyarakat Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. Dalam praktek rentenir 
penelitian ini di kelompokkan pada dua kategori yaitu dampak ekonomi dan 
dampak sosial 
 




1) Lemahnya perkembangan ekonomi 
Lemahnya perekonomian masyarakat membuat mereka harus memutar 
akal untuk menyambung hidup mereka. Dengan berbagai cara mereka kerjakan 
seperti yang di katakana oleh informan berikut: 
“Begitu-begituji juga selalu kekurangan modal”91 
Setiap harinya menjual dagangannya, terjual tapi tidak seberapa 
penjualannya terkadang hasil penjualan di gunakan untuk kebutuhan dapur dan 
lainya, memaksa meminjam uang pada rentenir untuk menambah modal jualan. 
“Penghasilan setiap harinya saja tidak menentu untung kalau ada, 
bagaimana bisa menabung kalau keperluan makan sehari-hari kadang 
tidak cukup”92 
Sejalan dengan ibu Ani mengaku sering kali kebutuhan yang lebih besar 
dari pada pendapatan membutanya memilih rentenir sebagai jalan alternafi untuk 
menambah modal tambahan. 
2) Terjebak dalam hutang 
Terjebak dengan utang bisa menjadikan masalah baru pada masyarakat, 
banyaknya kebutuhan menjadikan masyarakat memilih langkah alternative. 
“Ambil ka uang di dia biasa untuk bayar hutang lagi kasiang”93 
Berdasarkan hasil wawancara banyaknya kebutuhan yang setiap harinya 
meningkat membuat pendapatan tidak pernah cukup, apalagi pekerjaan hanya 
sebagai pedagang yang tidak menentu penghasilannya, kadang cukup kadang 
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tidak bahkan kadang mengharuskan untuk meminjam kepada orang untuk 
menambah modal. 
“Ikutka arisan baru kalau mau maka bayar uang arisan baru  belumpi 
ada uang ku terpaksa dia yang bayarkan ka dulu arisanku”94 
Hal ini sejalan dengan informa 1 meminjam di rentenir kalau sudah butuh 
sekali dan kadang di waktu tidak diguga terus kalau bisa ji juga dibayar kapan-
kapan. 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan ibu Nur bahwa dampak 
dari pihak rentenir menetapkan bunga pinjaman sangat tinggi, maksudnya yang 
meminjam kalau terlambat bayar langsung menyita barang-barang dan apa bila si 
peminjam yang tidak mampu membayar akan berimbas kepada pendidikan anak-
anaknya. Dari hasil wawancara tersebut jelas bahwa dalam kegiatan rentenir, cara 
kerjanya sangat menunjang masyarakat. 
3) Menghambat untuk berinvestasi 
Siklus peminjaman yang sangat mudah, gampang dan sederhana membuat 
masyarakat lebih bergantung pada rentenir.   
“Setiap ada penghasilan di gunakanji untuk bayar hutang sama uang 
makan”95 
Seperti hasil wawancara salah satu informan mengatakan mereka 
menjalankan usahanya hanya untuk utang karena setiap ada keuntungan dari 
dagangan mereka gunakan untuk makan dan bayar utang pada rentenir. 
b) Dampak sosial  
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Berbagai eksploitasi timbul dalam setiap transaksi yang di dasarkan 
dengan unsur-unsur riba. Misal saja dalam riba jahiliyyah, ketika seseorang yang 
berhutang dengan tepat waktu dan sudah jatuh tempo, maka dia akan dikenakan 
biaya tambahan sebagai akibat dari melewati batas waktunya tersebut. Sudah pasti 
hal tersebut merupakan aksi kezaliman yang bukan saja amat di benci manusia, 
namun juga oleh Allah SWT. 
Hukum riba telah di sepakati keharamanya oleh jumhur ulama, baik dari 
kalangan mutaqaddimin maupun mutaakkhirin. Larangan riba ditemukan pada 
banyak ayat-ayat qur’an maupun hadist nabi saw. Pada umumnya, larangan yang 
bersumber dari qur’an berupa larangan riba dalam hutang piutang. 
ٱلر ِب او  ٓ  يا   ِمنا  باِقيا  ماا  واذاُرواْ  ٱَّللَّا  ٱت َُّقواْ  ءااماُنواْ  ٱلَِّذينا  مُّؤٓ  أاي ُّهاا  ِإن ُكنُتم  ِمِنيا  ٓ  اْ 
٢٧٨ 
Terjemahnya: 
“wahai orang-orang yang beriman!bertakwalah kamu kepada Allah dan 
tinggalkan sisah riba (yang belum di pungut) jika kamu orang besriman 
“Q.S Al-Baqarah : ayat 278/2  
 
Pada ayat diatas menjelaskan bahwa di perintahkan kepada orang- orang 
yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, takulah kalian kepada 
Allah dengan cara menjalanka perintahnya dan menjauhi larangannya. Dan 




lain, jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan percaya akan keharaman 
harta riba.96 
1) Riba dapat memicu konflik perpecahan antar individu 
Riba dapat merusak rasa solidaritas antara manusia satu dengan manusiai 
lainya. Hutang piutang yang pada dasarnya untuk membantu sesama justru di 
rusak menjadi cenderung pada model pemisah antara individu dengan individu 
yang lain.97 
 Seperti dengan hasil wawancara dengan salah seorang inform yang 
memberikan pinjaman “Banyak juga masyarakat yang menghindar kalau naliat 
maka dari jauh, ada mi juga yang lari na bawa kabur mi uangku”98 
2) Riba pada dasarnya berbentuk pemerasan 
Pada dasarnya bentuk riba tidak dapat di lihat secara langsun, tetapi di 
sadari atau tidaknya keberadaan riba tersebut menerapkan suku bungan dengan 
berlipat ganda sama halnya meminta orang untuk memberikan haranya secara 
Cuma-Cuma. 
Seperti dengan hasil wawancara dengan informan “Kadang juga itu kalau 
di tagih maki baru tidak ada uang bayar ki daripada menunggak ki, jadi saya kasi 
mi baran yang ada di rumah daripada di tagih terus maki”. 
Berdasarkan hasil wawancara banyak masyarakat memilih membayar 
dengan barang untuk menghindari rentenir, kadang juga mereka memilih 
 
96https://tafsirweb.com/1044-quran-surat-al-baqarah-ayat-278.html, di akses pada tanggal 
23 september 2020 pukul 11:00. 
97https://www.Islampos.com/efek-riba-dalam-dimensi-sosial-ekonomi-85994/, diakses 
pada tanggal 23 september 2020 pukul 11:39. 




memperpanjang waktu pembayaran kalau rentenirnya enggan mengambil barang 








Berdasarkan hasil penelitian terhadap Perilaku Masarakat Dalam Pentenir: 
Tinjauan Ekonomi Islam Pada Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar : 
1. Perilaku masyarakat mengenai riba rentenir, mereka mengetahui tentang di 
haramkannya riba yang di jalankan oleh rentenir. namun banyaknya 
kebutuhan yang memkasa masyarakat mengunakkan jasa rentenir. Banyak 
pula masyarakat yang merasa terbantu dengan keberadaan pasra rentenir 
karena keberadaan mereka bisa membatu kebutuhan masyarakat yang 
kadang tiba-tiba mendesak. 
2. Alasan yang mendorong masyarakat memilih rentenir, karena kemudahan 
dalam proses peminjaman nya dan tampa melakukan perjanjian di atas 
kertas hanya menggunakan dasar kepercayaan antar masyarakat dan 
rentenir, selain itu tidak munggunakan jaminan dan tidak ada batasan 












Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di uraikan dapa, 
maka saran yang dapat di berikan penulis sebagai berikut : 
1. Bagi peminjam, sebelum mengambil pinjaman baik itu pada rentenir 
maupun ke masyarakat lainnya lebih memperhatikan unsur yang terdapat 
dalam utang piutang tersebut yang di sebabkan bungga tau tambahan yang 
terdapat pada persyaratannya karena melanggar norma agama atau 
mennyalahi aturan syariat islam. 
2. Bagi rentenir (pemberi pinjaman), hendaknya pinjaman yang diberikan 
tidak menerapkan bunga, karena selain haram bunga  memberikan danpak 
negative bagi perekonomian. Oleh karena itu, kegiatan utang piutang 
hendaknya menggunakan prinsip pinjaman sesuai syariat. 
3. Pemerintah sebaiknya menyediakan koperasi yang berbasis syariah atau 
pihak kredit formal seharusnya melakukan trobosan dengan 
mengebangkan model pembiayaan untuk masyarakat menengah ke bawah 
tanpa adanya syarat  jaminan dan dengan prosedur yang di butuhkan 


















Agussalim, A.M. 2015. Ilmu sosial Budaya Dasar (suatu pendekatan 
multidisplin). cetakan Badan penerbit Universitas Negeri Makassar. 
Ahmadi, Abu. 1985. Sosiologi. Surabaya: bina ilmu. 
Alawiyah, Ika Trisnawati. 2020. Praktek rentenirisasi persepti ekonomi syariah 
dan sosiologi(studi di Kecamatan punggur lampung tengah). Jurnal. 
Lampung: intitut agama Islam ma’rif  NU (IAIMNU) Metro Lampung. 
Aljumatu ‘Ali, Lajnah Pentashih Mushaf Al-ur’an. 2004. Depertemen Agama 
RI꞉CV Penerbit J-ART. 
Alwi, Hasan. 2012. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Ani. Masyarakat. Wawancara. Makassar 09 september 2020. 
Azizah, Eka Nur. 2018. Dampak praktek rentenir terhadap kesejahreraan 
pedagang di dusun Kauman Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung 
Tengah. Skipsi. Lampung:fakultas ekonomi dan bisnis Islam. institute agama 
Islam negeri metro. 
Bigha, Mustafa Daib Al.2008. Tadzhib: Kompilasi Hukum Islam  Ala Madzhab 
Syafi’i. Surabaya: Al-Hidayah. 
BPS Kota Makassar. 2019. Kecamatan Ujung Tanah dalam angka 2019. Ujung 
Tanah subdistrict in figures. 
Cica. 2018. Dampak praktek rentenir terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat 
di Kelurahan Pattingaloang Baru di Kecamatan Ujung Tanah Makassar. 
Jurnal. Makassar: Fakultas Ekonom Dan Bisns Islam. Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
Chapilin, J. P. 2011. kamus lengkap psikologi diterjemahkan kartini kartono. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Deng Kebo. Masyarakat. Wawancara. Makassar 09 September 2020. 
Deng Tenne. Masyarakat. Wawancara. Makassar. 05 September 2020. 
Hendrto, Yosawan. 2010. Persepti masyarakat tentang bunga utang piutang 
(study kasus di desa Pangkala Kecamatan Karang rayung Kabupaten 
Grobongan). Jurnal. Surakarta: Fakultas Agama Islam. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Hj. Ega. Masyarakat. Wawancar. Makassar 05 september 2020. 
https://arinprasticha.blogspot.com/2015/10/tafsir-ahkam-al-baqarah-ayat-278-
279.html.  di akses pada tanggal 26 september 2020 pukul 22:50.  
https://bersamadakwah.net/surat-at-taubah-ayat-119/. diakses pada tanggal 16 




http://blogger-viens.blogspot.com/2013/01/strategi-promosi.html. diakses pada 
tanggal 16 september 2020 pukul 22:32 Wita. 
http://id.m.wikipedia.org/wiki/ pengertian masyarakat. diakses pada tanggal 29 
September 2020 pukul 20:10. 
https://www.kompasiana.com/ahmadjailani/harta-riba-menurut-al-qur-an-dalam-
tafsir-quraisy-shihab#. diakses pada tanggal 26september 2020 pukul 23:03.  
https://tafsirweb.com/1044-quran-surat-al-baqarah-ayat-278.html di akses pada 
tanggal 23 september 2020 pukul 11:00. 
https://tafsirweb.com/1262-quran-surat-ali-imran-ayat-130.html. diakses pada 
tanggal 27 September 2020 pukul 20:40. 
https://tafsirweb.com/7403-quran-surat-ar-rum-ayat-39.html. diakses pada tanggal 
27 September 2020 pukul 20:33. 
https://sulselprov.go.id/pages/ pengertian infomasi_lain/22. diakses pada tanggal 
14 september 2020 pukul 12:40 Wita. 
http://supandrianuna.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-masyarakat-bentuk-
bentuk.html?m=1. diakses pada tanggal 27 September 2020 pukul 20:20. 
https://www.google.com/profil+Kecamatan+Ujung+Tanah.  di akses pada tanggal 
14 september 2020 pukul 14:47 Wita. 
https://www.Islampos.com/efek-riba-dalam-dimensi-sosial-ekonomi-85994/ 
diakses pada tanggal 23 september 2020 pukul 11:39. 
https://www.google.com/pengertian koprasi 
Ibid. 
Idris. 2015. Hadis Ekonomi Dalam Prespektif Hadis Nabi. Jakarta꞉Prenada media. 
Irawati. 2018. Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Tentang Riba Terhadap Utang 
Piutang di Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar. Jurnal. 
Makkassar: fakultas ekonomi dan bisnis islam, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
Ismail. 2017. Perbankan Syariah.  Jakarta: Kharisma Putra Utama.  
Ita. Masyarakat. Wawancara. Makassar 09 September 2020. 
Juned, Muh. Al. 2024. Dampak praktek rentenir terhadap social ekonomi di 
Kelurahan Gunung Sari Kec. Rappocini Makssar. Skrips. Makassar: Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Lina. Masyarakat. Wawancara. Makassar 05 september 2020. 
Mahadi. 2013. Peranan rentenir dalam permodalan pedagang  pasar sandang  
pangan selatpanjang menurut hukum Islam. Skripsi. Riau: fakultassyariah dan 
ilmu hukum. Universitas Islam negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Mardani. Hukum Sistem Ekonomi Islam. 
Mayangsari, Ayu senja. 2017. Kajian kesejahteraan masyarakat. Skripsi. 
Cilacap,FKIP UMP. 
Mulyantono, Dea Rizaldi. 2018. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 




Universitas Muhammadiyah Yogyakarta). Jurnal. Yogyakarta: Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
Moleong, Lexy. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif . Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya. 
Moleoung, Lexy J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Mata 
Padi Pressindo. 
Mubarakfuriy, Abu al-U’la Muhammad Abdulrahman ibn  Abdulrahim al-. 2003. 
Tuhafah al-Ahwadziy (Sysrskh jsmi’ sl-Turmudzi, Juz kesepulu). Bairul 
Lebanon: Darnal-Fikri.  
Muntahhari, Murtadha, 2007. Masyarakat dan sejarah. Bandung: mizan. 
Nur. Masyarakat. Wawancara. Makassar 05 september 2020. 
Notoajmojo, Soekidjo. 2011. kesehatan masyarakat ilmu dan seni. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Q.S Ali-Imran ayat:130. 
Ratnasari, Evi. 2019.  Praktik hutang piutang perseptif ekonomi Islam (studi kasus 
desa Giri Klopo Mulyo). Skripsi. Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019. 
Retni S, Mira. http://e-keuangan.blogspot.com2008/07alasan-mengambil-kredit-
pinjaman.html. di akses pada tanggal 02 mei 2020 pukul 16:00. 
Richard, Granovetter, Mark and Swedberd. 1992. The Sociology Of Economic. 
Boulder:Westview Press. 
Rizalinda. Fikih Ekonomi Syariah. 
Rosalinda. 2010. Fikhi ekonomi syariah. Jakarta: Raja Grafindo. 
Sahroni, Adiwarman A. Karim dan Oni. 2015. Riba, Garar, dan Kaidah-Kaidah 
Ekonomi Syariah. Jakarta꞉RajaGrafindo persda. 
Shadliy, John M.Echosls dan Hassan. 2015. kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Gramedia. cet. ke-XXVI. 
Siregar, Selly Selviana. 2019. Analisis Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Muslim 
Kota Medan Terhadap Riba.  Jurnai. Medan: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis. 
Universitas Sumatera Utara Medan. 
Subadi, Tjipto. 2006. Penelitian Kualitatif. Cet. 1; Surakarta: Muhammadiyah 
University Press. 
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kualitatif R&d. Bandung: Alfabeta. 
Sukarna, Uma. 2007. Metode Analisis Data. Jakarta: Kencana. 
Wisni. 2020. Persepti Masyarakat Terhadap Jual Beli Minuman Keras Dilokasi 
Pariwisata Dalam Perseptif Syariah (study pantai putih bira desa bira 
Kecamatan bontabahari kabupaten bulukumba).  Skripsi. Makassar: 









Wawancara ini bertujuan untuk mencari data atau informasi mengenai 
kegiatan praktik rentenir yang terjadi ditengah tengah masyarakat serta literasi 
masyarakat terhadap system riba rentenir. Wawancara ini bersivat intensive, 
karena dalam pelaksanaannya dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang ada di lapangan  
Identitas Informa: 
Identitas informa (Rentenir) 
Nama      : 
Umur     : 
Asal     : 
Pekerjaan utama    : 
Lama bekerja sebagai rentenir  : 
 
Identitas informa (Nasabah) 
Nama      : 
Asal     : 
Pekerjaan utama    : 
Lama bekerja sebagai nasabah  : 
Daftar Pertanyaan : 




1. Bagaimana konsep yang bapak/ibu terapkan dalam praktek simpan 
pinjam? 
2. Apa saja keuntungan dan kerugian bapak/ibu yang di dapat selama jadi 
rentenir? 
3. Bagaimana proses pencairan dan pembayaran? 
4. Apa saja syarat dan ketentuan yang di penuhi nasabah? 
5. Bagaiman cara bapak/ibu dalam memperkenalkan daya tarik simpan 
pinjam  kepada masyarakat? 
6. Menurut bapak/ibu bagaimana itu mengenai koprasi dan koprasi 
keliling/rentenir? 
Daftar pertanyaan nasabah 
1. Bagaiman pendapat bapak/ibu terhadap praktek rentenir? 
2. Sudah berapa lama bapak/ibu meminjam kepada rentenir? 
3. Apakah alasan bapak/ibu meminjam uang kepada rentenir? 
4. Menurut bapak/ibu apa keuntungan meminjam di rentenir? 
5. Apakan bapak/ibu mengenal baik rentenir sebelumnya? 
6. Persyaratan-persyaratan apa yang harus bapak/ibu penuhi sebelum 
meminjam di rentenir? 
7. Apakah bapak/ibu mengetahu praktik riba dalam simpan pinjam? 
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